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Lampiran 1  

SILABUS PEMBELAJARAN 

 

Sekolah : SMA/MA ............... 

Mata Pelajaran : Matematika Wajib (Edisi Revisi 2016 Sesuai Permendikbud no.24 tahun 2016 

tentang KI dan KD) 

Kelas/Semester : X (sepuluh)/Gasal 
 

Kompetensi Inti (KI): 

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 

KOMPETENSI DASAR 

(KD) 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

KOMPETENSI (IPK) 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 
PENILAIAN 

ALOKASI 

WAKTU 

SUMBER 

BELAJAR 

3.1.

 Mengintrepret

asikan 

persamaan dan 

pertidaksamaan 

nilai mutlak dari 

bentuk linier 

satu variabel 

dengan 

3.1.1 Mendeskripsikan 

konsep nilai 

mutlak. 

3.1.2 Menyusun 

persamaan nilai 

mutlak linier satu 

variabel. 

3.1.3 Menyelesaikan 

persamaan nilai 

Persamaan dan 

Pertidaksamaan Nilai 

Mutlak 

 Peserta didik 

mengamati gambar 

sambil 

mendengarkan 

cerita guru tentang: 

Seorang anak 

bermain lompat-

lompatan di 

lapangan. Dari 

Penilaian 

Pengetahuan: 

Tugas tertulis 

dan ulangan 

harian. 

6 x 45 menit 

(pembelajaran 

dan 

penugasan) 

 

 

2 x 45 menit 

(1 x UH) 

 Buku Guru 

Matematika 

Kelas X 

Edisi Revisi 

2016 oleh 

Pusat 

kurikulum 

balitbang 

Kemdikbud. 
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KOMPETENSI DASAR 

(KD) 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

KOMPETENSI (IPK) 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 
PENILAIAN 

ALOKASI 

WAKTU 

SUMBER 

BELAJAR 

persamaan dan 

pertidaksamaan 

linier aljabar 

lainnya. 

mutlak linier satu 

variabel. 

3.1.4 Menyusun 

pertidaksamaan 

nilai mutlak linier 

satu variabel. 

3.1.5 Menyelesaikan 

pertidaksamaan 

nilai mutlak linier 

satu variabel. 

posisi diam, si anak 

melompat ke depan 

2 langkah, 

kemudian 3 

langkah ke 

belakang, 

dilanjutkan 2 

langkah ke depan, 

kemudian 1 

langkah ke 

belakang, dan 

akhirnya1 langkah 

lagi ke belakang.  

 Peserta didik 

menanyakan data 

yang diperlukan 

untuk membuat 

ilustrasi secara 

matematisnya (x = 

-1 atau x = (+2) + 

(-3) + (+2) + (-1) + 

(-1) = -1). 

 Peserta didik 

mengumpulkan 

data tentang 

pengertian konsep  

nilai mutlak yaitu: 

nilai mutlak suatu 

 Buku 

Peserta 

didik 

Matematika 

Kelas X 

Edisi Revisi 

2016 oleh 

Pusat 

kurikulum 

balitbang 

Kemdikbud. 

 Buku 

Matematika 

Wajib Kelas 

X Edisi 

Revisi 2016. 

 LKS 

Matematika 

Wajib Kelas 

X Edisi 

Revisi 2016. 
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KOMPETENSI DASAR 

(KD) 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

KOMPETENSI (IPK) 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 
PENILAIAN 

ALOKASI 

WAKTU 

SUMBER 

BELAJAR 

bilangan adalah 

jarak antara 

bilangan itu 

dengan nol pada 

garis bilangan 

real. 

 Peserta didik 

mengkomunikasik

an hasil 

penyelesaian nilai 

Mutlak : |2| + |-3| + 

|2| + |-1| + |-1| = 9 

(atau 9 langkah). 

 Peserta didik 

mengasosiasikan 

nilai mutlak 

tersebut termasuk 

dalam persamaan 

atau 

pertidaksamaan 

nilai mutlak. 

4.1. Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

persamaan dan 

pertidaksamaan 

4.1.1 Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

nilai mutlak. 

4.1.2 Menyelesaikan 

masalah 

Persamaan dan 

Pertidaksamaan Nilai 

Mutlak 

 Diskusi kelompok 

menyelesaikan 

masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

persamaan dan 

pertidaksamaan 

Penilaian 

Keterampilan: 

Berupa contoh 

soal  hasil kerja 

mandiri dan 

menyelesaikan 

soal yang telah 

4 x 45 menit  
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KOMPETENSI DASAR 

(KD) 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

KOMPETENSI (IPK) 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 
PENILAIAN 

ALOKASI 

WAKTU 

SUMBER 

BELAJAR 

nilai mutlak dari 

bentuk linier 

satu variabel. 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

persamaan nilai 

mutlak. 

4.1.3 Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

pertidaksamaan 

nilai mutlak. 

nilai mutlak. 

 Peserta didik 

secara mandiri 

mencari contoh 

soal kontekstual 

yang berkaitan 

dengan persamaan 

dan 

pertidaksamaan 

nilai mutlak. 

 Peserta didik 

melaporkan hasil 

penyelesaiannya 

secara mandiri. 

dicarinya sendiri. 

 

 

 

Mengetahui, 

Kepala SMA/MA ……………. 

 

 

( ......................................................... ) 

NIP/NIK :…………..………………. 

 ........., ......, ............... 20... 

Guru Mapel Matematika. 

 

 

( ............................................ ) 

NIP/NIK :…….……………. 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah   : SMA Negeri 04 Tebing Tinggi 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas      : X 

Semester     : Ganjil 

Topik      : Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak 

Waktu      : 8x45 menit 

 

A. Standar Kompetensi  

1. Memahami persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak 

  

B. Kompetensi Dasar 

      3.1. Mengintrepretasikan persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak dari 

bentuk linier satu variabel dengan persamaan dan pertidaksamaan linier aljabar 

lainnya. 

C. Indikator 

 Mendeskripsikan konsep nilai mutlak. 

 Menyusun dan menyelesaikan persamaan nilai mutlak linier satu variabel. 

 Menyusun pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel. 

 Menyelesaikan  pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel. 

 

D. TujuanPembelajaran 

 Siswa mampu mendeskripsikan konsep nilai mutlak 

 Siswa mampu menyusun dan menyelesaikan persamaan nilai mutlak 

linier satu variabel 

 Siswa mampu menyusun pertidaksamaan nilai mutlak linier satu 

variabel 

 Siswa mampu menyelesaikan pertidaksamaan nilai mutlak linier satu 

variabel 

 

 

 



69 
 

  

E. Materi Pembelajaran 

Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak: menyusun dan menyelesaikan 

persamaan nilai mutlak linier satu variabel. 

 

F. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran : Model Contextual Teaching And Learning 

(CTL) 

2. MetodePembelajaran: Diskusi, Tanya jawab, dan latihan soal. 

 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

 

Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam 

dan berdoa bersama.  

2.  Guru memperkenalkan diri 

sebagai mahasiswa UISU 

yang akan melakukan 

penelitian di kelas. 

3. Guru mempersiapkan 

kondisi psikis dan fisik 

siswa, antara lain 

memeriksa kehadiran, 

mengecek kebersihan 

whiteboard, serta meminta 

siswa menyiapkan buku 

matematika. 

4. Guru mengajak siswa untuk 

mengingat kembali tentang 

operasi bilangan. 

5. Guru membentuk siswa 

menjadi 6 kelompok terdiri 

dari 6-7 siswa. 

1. Siwa memberi salam dan 

berdoa bersama 

2. Siswa mendengarkan Guru 

memperkenalkan Calon Guru 

yang akan melakukan 

penelitian di kelas tersebut. 

3. Siswa mendengarkan Guru 

memeriksa kehadiran, 

membersihkan whiteboard, 

serta menyiapkan buku 

pelajaran matematika. 

4. Siswa mengingat kembali 

materi tentang operasi 

bilangan. 

5. Siswa mendengarkan dan 

berkumpul sesuai 

kelompoknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 menit 
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Inti 

a. Fase 1: Konstruktivisme 

1. Guru menggali pengetahuan 

awal siswa. 

2. Guru memberikan motivasi 

kepada siswa. 

3. Guru mengelompokkan siswa 

menjadi beberapa kelompok 

yang karakteristiknya homogen. 

4. Guru membagikan lembar 

materi  kepada setiap kelompok 

siswa. 

a. Fase 1: Konstruktivisme 

1. Siswa mengingat tentang 

pengetahuan awal. 

2. Siswa mendengarkan 

motivasi dari Guru. 

3. Siswa membentuk kelompok 

sesuai karakteristik 

homogennya. 

4. Siswa menerima lembar 

materi yang diberikan Guru. 

 

 

 

15 

menit 

 

 

 

 

 

b. Fase 2: Inquiry (menemukan) 

1. Guru menyiapkan konsep nilai 

mutlak. 

2. Guru menugaskan siswa untuk 

mengamati konsep nilai mutlak 

sehingga dapat 

menyelesaikannya. 

b. Fase 2: Inquiry 

(menemukan) 

1. Siswa melihat Guru 

menyiapkan konsep nilai 

mutlak. 

2. Siswa melihat Guru 

menerangkan konsep nilai 

mutlak. 

 

 

15 

menit 

 

 

c. Fase 3: Questioning 

(menanyakan) 

1. Guru membantu siswa dalam 

memahami konsep nilai mutlak.  

2. Guru memotivasi siswa agar 

dapat konsep nilai mutlak  

menggunakan kata-kata sendiri.  

3. Guru membimbing dan 

mengarahkan siswa agar 

menggunakan kosakata 

matematika yang relevan dalam 

berbicara mengenai konsep nilai 

mutlak yang dipelajarinya. 

c. Fase 3: Questioning 

(menanyakan) 

1. Siswa memahami konsep 

nilai mutlak yang di 

ajarkan oleh Guru. 

2. Siswa mengungkapkan 

dengan kata-kata sendiri 

tentang konsep nilai 

mutlak. 

3. Siswa menggunakan 

kosakata matematika 

yang relevan dalam 

berbicara mengenai 

konsep nilai mutlak yang 

dipelajarinya. 

 

  15 

menit 

d. Fase 4: Learning Community 

(masyarakat belajar) 

1. Guru menugaskan siswa 

untuk melakukan diskusi 

2. Guru menugaskan siswa 

melaporkan hasil diskusi 

kelompoknya 

d. Fase 4: Learning 

Community (masyarakat 

belajar) 

1. Siswa melakukan diskusi 

kelompok 

2. Siswa menyerahkan hasil   

diskusi kelompoknya. 

15 

menit 

e. Fase 5: Modelling (melihat 

dan meniru apa yang 

ditampilkan guru) 

e. Fase 5: Modelling (melihat 

dan meniru apa yang 

ditampilkan guru) 

15 
menit 
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Guru memberikan contoh konsep 

nilai mutlak yang benar dan nyata 

kepada siswa 

Siswa memperhatikan Guru 

menjelaskan mengenai contoh konsep 

nilai mutlak yang benar dan nyata. 

 

Penutup 

f. Fase 6: Reflection (mengulang 

apa yang telah dipelajari) 

1. Guru menugaskan siswa 

mengerjakan soal tentang 

konsep nilai mutlak. 

2. Guru menugaskan siswa untuk 

menyimpulkan konsep nilai 

mutlak melalui pengalaman 

belajar siswa. 

f. Fase 6: Reflection 

(mengulang apa yang telah 

dipelajari) 

1. Siswa mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru. 

2. Siswa menyimpulkan 

tentang konsep nilai 

mutlak yang dipelajarinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  10 

menit  g. Fase 7: Authentic Assessment 

(proses penilaian secara 

tertulis) 

Guru mengevaluasi siswa dengan 

memberikan beberapa soal yang 

berkaitan dengan konsep nilai 

mutlak. 

g. Fase 7: Authentic 

Assessment (proses 

penilaian secara tertulis) 

Siswa mengerjakan soal yang 

diberikan oleh Guru yang berkaitan 

dengan konsep nilai mutlak. 

Guru mengajak siswa untuk berdoa 

sebelum menutup proses belajar 

mengajar, serta mengucapkan 

terima kasih dan salam. 

Siswa berdoa bersama Guru serta 

mengucapkan terima kasih dan 

salam. 

 

Pertemuan ke-2 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

 

Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam 

dan berdoa bersama.  

2.  Guru memperkenalkan diri 

sebagai mahasiswa UISU 

yang akan melakukan 

penelitian di kelas. 

3. Guru mempersiapkan 

kondisi psikis dan fisik 

siswa, antara lain 

memeriksa kehadiran, 

mengecek kebersihan 

1. Siwa memberi salam dan 

berdoa bersama 

2. Siswa mendengarkan Guru 

memperkenalkan Calon Guru 

yang akan melakukan 

penelitian di kelas tersebut. 

3. Siswa mendengarkan Guru 

memeriksa kehadiran, 

membersihkan whiteboard, 

serta menyiapkan buku 

pelajaran matematika. 

4. Siswa mengingat kembali 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 menit 
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whiteboard, serta meminta 

siswa menyiapkan buku 

matematika. 

4. Guru mengajak siswa untuk 

mengingat kembali tentang 

operasi bilangan. 

5. Guru membentuk siswa 

menjadi 6 kelompok terdiri 

dari 6-7 siswa. 

materi tentang operasi 

bilangan. 

5. Siswa mendengarkan dan 

berkumpul sesuai 

kelompoknya. 

 

Inti 

a. Fase 1: Konstruktivisme 

1. Guru menggali pengetahuan 

awal siswa. 

2. Guru memberikan motivasi 

kepada siswa. 

3. Guru mengelompokkan 

siswa menjadi beberapa 
kelompok yang 

karakteristiknya homogen. 

4. Guru membagikan lembar 

materi kepada setiap 

kelompok siswa. 

a. Fase 1: Konstruktivisme 

1. Siswa mengingat tentang 

pengetahuan awal. 

2. Siswa mendengarkan 

motivasi dari Guru. 

3. Siswa membentuk kelompok 

sesuai karakteristik 

homogennya. 

4. Siswa menerima lembar 

materi yang diberikan Guru. 

 

 

 

15 

menit 

 

 

 

 

 

b. Fase 2: Inquiry 

(menemukan) 

1. Guru menyiapkan 

persamaan nilai mutlak 

linier satu variabel.  

2. Guru menugaskan siswa 

untuk mengamati 

persamaan nilai mutlak 

linier satu variabel. 

b. Fase 2: Inquiry 

(menemukan) 

1. Siswa melihat Guru 

menyiapkan persamaan nilai 

mutlak linier satu variabel. 

2. Siswa melihat Guru 

menerangkan persamaan nilai 

mutlak linier satu variabel. 

 

 

15 

menit 

 

 

c. Fase 3: Questioning 

(menanyakan) 

1. Guru membantu siswa 

dalam memahami 

persamaan nilai mutlak 

linier satu variabel yang 

sedang dipelajari.  

2. Guru memotivasi siswa 

agar dapat persamaan nilai 

mutlak linier satu variabel 

c. Fase 3: Questioning 

(menanyakan) 

1. Siswa memahami persamaan 

nilai mutlak linier satu 

variabel yang di ajarkan oleh 

Guru. 

2. Siswa mengungkapkan 

dengan kata-kata sendiri 

tentang persamaan nilai 

mutlak linier satu variabel. 

 

15 

menit 
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menggunakan kata-kata 

sendiri.  

3. Guru membimbing dan 

mengarahkan siswa agar 

menggunakan kosakata 

matematika yang relevan 

dalam berbicara mengenai 

persamaan nilai mutlak 

linier satu variabel yang 

dipelajarinya. 

3. Siswa menggunakan kosakata 

matematika yang relevan 

dalam berbicara mengenai 

persamaan nilai mutlak linier 

satu variabel yang 

dipelajarinya. 

 

 

d. Fase 4: Learning 

Community (masyarakat 

belajar) 

1.    Guru menugaskan siswa 

untuk melakukan diskusi 

2. Guru menugaskan siswa 

melaporkan hasil diskusi 

kelompoknya 

d. Fase 4: Learning 

Community (masyarakat 

belajar) 

1. Siswa nelakukan diskusi 

kelompok 

2. Siswa menyerahkan hasil   

diskusi kelompoknya. 

15 

menit 

 

 

 

15 

menit 
e. Fase 5: Modelling (melihat 

dan meniru apa yang 

ditampilkan guru) 

     Guru memberikan contoh 

persamaan nilai mutlak linier satu 

variabel yang benar dan nyata 

kepada siswa 

3. Fase 5: Modelling (melihat 

dan meniru apa yang 

ditampilkan guru) 

      Siswa memperhatikan Guru 

menjelaskan mengenai contoh 

persamaan nilai mutlak linier satu 

variabel yang benar dan nyata. 

 

Penutup 

4. Fase 6: Reflection (mengulang 

apa yang telah dipelajari) 

1. Guru menugaskan siswa 

mengerjakan soal tentang 

persamaan nilai mutlak 

linier satu variabel. 

2. Guru menugaskan siswa 

untuk menyimpulkan 

tentang persamaan nilai 

mutlak linier satu variabel 

melalui pengalaman belajar 

siswa. 

f. Fase 6: Reflection 

(mengulang apa yang telah 

dipelajari) 

1. Siswa mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru. 

 

2. Siswa menyimpulkan tentang 

persamaan nilai mutlak linier 

satu variabel yang 

dipelajarinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  10 

menit g. Fase 7: Authentic 

Assessment (proses 

penilaian secara tertulis) 

         Guru mengevaluasi siswa 

dengan memberikan beberapa soal 

yang berkaitan dengan persamaan 

5. Fase 7: Authentic 

Assessment (proses 

penilaian secara tertulis) 

          Siswa mengerjakan soal yang 

diberikan oleh Guru yang berkaitan 

dengan persamaan nilai mutlak linier 
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nilai mutlak linier satu variabel. satu variabel. 

Guru mengajak siswa untuk berdoa 

sebelum menutup proses belajar 

mengajar, serta mengucapkan 

terima kasih dan salam. 

Siswa berdoa bersma Guru serta 

mengucapkan terima kasih dan 

salam. 

 

Pertemuan ke-3 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

 

Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam 

dan berdoa bersama.  

2.  Guru memperkenalkan diri 

sebagai mahasiswa UISU 

yang akan melakukan 

penelitian di kelas. 

3. Guru mempersiapkan 

kondisi psikis dan fisik 

siswa, antara lain 

memeriksa kehadiran, 

mengecek kebersihan 

whiteboard, serta meminta 

siswa menyiapkan buku 

matematika. 

4. Guru mengajak siswa untuk 

mengingat kembali tentang 

operasi bilangan. 

5. Guru membentuk siswa 

menjadi 6 kelompok terdiri 

dari 6-7 siswa. 

1. Siwa memberi salam dan 

berdoa bersama 

2. Siswa mendengarkan Guru 

memperkenalkan Calon Guru 

yang akan melakukan 

penelitian di kelas tersebut. 

3. Siswa mendengarkan Guru 

memeriksa kehadiran, 

membersihkan whiteboard, 

serta menyiapkan buku 

pelajaran matematika. 

4. Siswa mengingat kembali 

materi tentang operasi 

bilangan. 

5. Siswa mendengarkan dan 

berkumpul sesuai 

kelompoknya. 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 menit 

 

Inti 

a. Fase 1: Konstruktivisme 

1. Guru menggali 

pengetahuan awal siswa. 

2. Guru memberikan motivasi 

kepada siswa. 

3. Guru mengelompokkan 

siswa menjadi beberapa 

a. Fase 1: Konstruktivisme 

1. Siswa mengingat tentang 

pengetahuan awal. 

2. Siswa mendengarkan 

motivasi dari Guru. 

3. Siswa membentuk kelompok 

sesuai karakteristik 

 

 

15 

menit 
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kelompok yang 

karakteristiknya homogen. 

4. Guru membagikan lembar 

materi kepada setiap 

kelompok siswa. 

homogennya. 

4. Siswa menerima lembar 

materi yang diberikan Guru. 

 

 

 

 

 

b. Fase 2: Inquiry 

(menemukan) 

1. Guru menyiapkan susunan 

pertidaksamaan nilai 

mutlak linier satu variabel.  

2. Guru menugaskan siswa 

untuk mengamati susunan 

pertidaksamaan nilai 

mutlak linier satu variabel. 

b. Fase 2: Inquiry 

(menemukan) 

1. Siswa melihat Guru 

menyiapkan susunan 

pertidaksamaan nilai mutlak 

linier satu variabel. 

2. Siswa melihat Guru 

menerangkan susunan 

pertidaksamaan nilai mutlak 

linier satu variabel. 

 

15 

menit 

 

 

 

 

c. Fase 3: Questioning 

(menanyakan) 

1. Guru membantu siswa 

dalam memahami susunan 

pertidaksamaan nilai 

mutlak linier satu variabel 

yang sedang dipelajari.  

2. Guru memotivasi siswa 

agar dapat mengungkapkan 

susunan pertidaksamaan 
nilai mutlak linier satu 

variabel menggunakan 

kata-kata sendiri.  

3. Guru membimbing dan 

mengarahkan siswa agar 

menggunakan kosakata 

matematika yang relevan 

dalam berbicara mengenai 

susunan pertidaksamaan 

nilai mutlak linier satu 

variabel yang dipelajarinya. 

c. Fase 3: Questioning 

(menanyakan) 

1. Siswa memahami susunan 

pertidaksamaan nilai mutlak 

linier satu variabel yang di 

ajarkan oleh Guru. 

2. Siswa mengungkapkan 

dengan kata-kata sendiri 

tentang susunan 

pertidaksamaan nilai mutlak 
linier satu variabel. 

 

 

3. Siswa menggunakan kosakata 

matematika yang relevan 

dalam berbicara mengenai 

susunan pertidaksamaan nilai 

mutlak linier satu variabel 

yang dipelajarinya. 

 

 

15 

menit 

d. Fase 4: Learning 

Community (masyarakat 

belajar) 

1. Guru menugaskan siswa 

untuk melakukan diskusi 

2. Guru menugaskan siswa 

melaporkan hasil diskusi 

kelompoknya 

d. Fase 4: Learning 

Community (masyarakat 

belajar) 

1. Siswa melakukan diskusi 

kelompok 

2. Siswa menyerahkan hasil   

diskusi kelompoknya. 

15 

menit 
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e. Fase 5: Modelling (melihat 

dan meniru apa yang 

ditampilkan guru) 

     Guru memberikan contoh 

susunan pertidaksamaan nilai 

mutlak linier satu variabel yang 

benar dan nyata kepada siswa 

3. Fase 5: Modelling (melihat 

dan meniru apa yang 

ditampilkan guru) 

      Siswa memperhatikan Guru 

menjelaskan mengenai contoh 

susunan pertidaksamaan nilai mutlak 

linier satu variabel yang benar dan 

nyata. 

15 

menit 

 

Penutup 

4. Fase 6: Reflection (mengulang 

apa yang telah dipelajari) 

1. Guru menugaskan siswa 

mengerjakan soal tentang 

susunan pertidaksamaan 

nilai mutlak linier satu 

variabel. 

2. Guru menugaskan siswa 

untuk menyimpulkan 

tentang susunan 

pertidaksamaan nilai 

mutlak linier satu variabel 

melalui pengalaman belajar 

siswa. 

f. Fase 6: Reflection 

(mengulang apa yang telah 

dipelajari) 

1. Siswa mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru. 

 

2. Siswa menyimpulkan tentang 

susunan pertidaksamaan nilai 

mutlak linier satu variabel 

yang dipelajarinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10  

menit 

g. Fase 7: Authentic 

Assessment (proses 

penilaian secara tertulis) 

         Guru mengevaluasi siswa 

dengan memberikan beberapa soal 

yang berkaitan dengan susunan 

pertidaksamaan nilai mutlak linier 

satu variabel. 

5. Fase 7: Authentic 

Assessment (proses 

penilaian secara tertulis) 

          Siswa mengerjakan soal yang 

diberikan oleh Guru yang berkaitan 

dengan susunan pertidaksamaan nilai 

mutlak linier satu variabel. 

Guru mengajak siswa untuk berdoa 

sebelum menutup proses belajar 

mengajar, serta mengucapkan 

terima kasih dan salam. 

Siswa berdoa bersama Guru serta 

mengucapkan terima kasih dan 

salam. 
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Pertemuan ke-4 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

 

Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam dan 

berdoa bersama.  

2. Guru memperkenalkan diri 

sebagai mahasiswa UISU yang 

akan melakukan penelitian di 

kelas. 

3. Guru mempersiapkan kondisi 

psikis dan fisik siswa, antara 

lain memeriksa kehadiran, 

mengecek kebersihan 

whiteboard, serta meminta 

siswa menyiapkan buku 

matematika. 

4. Guru mengajak siswa untuk 

mengingat kembali tentang 

operasi bilangan. 

5. Guru membentuk siswa menjadi 

6 kelompok terdiri dari 6-7 

siswa. 

1. Siwa memberi salam dan 

berdoa bersama 

2. Siswa mendengarkan Guru 

memperkenalkan Calon 

Guru yang akan 

melakukan penelitian di 

kelas tersebut. 

3. Siswa mendengarkan Guru 

memeriksa kehadiran, 

membersihkan 

whiteboard, serta 

menyiapkan buku 

pelajaran matematika. 

4. Siswa mengingat kembali 

materi tentang operasi 

bilangan. 

5. Siswa mendengarkan dan 

berkumpul sesuai 

kelompoknya. 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

a. Fase 1: Konstruktivisme 

1. Guru menggali pengetahuan 

awal siswa. 

2. Guru memberikan motivasi 

kepada siswa. 

3. Guru mengelompokkan siswa 

menjadi beberapa kelompok 

yang karakteristiknya homogen. 

4. Guru membagikan lembar 

materi kepada setiap kelompok 

siswa. 

a. Fase 1: Konstruktivisme 

1. Siswa mengingat tentang 

pengetahuan awal. 

2. Siswa mendengarkan 

motivasi dari Guru. 

3. Siswa membentuk 

kelompok sesuai 

karakteristik homogennya. 

4. Siswa menerima lembar 

materi yang diberikan 

Guru. 

 

 

15 

menit 
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b. Fase 2: Inquiry (menemukan) 

1. Guru menyiapkan 

pertidaksamaan nilai mutlak 

linier satu variabel.  

2. Guru menugaskan siswa untuk 

menyelesaikan pertidaksamaan 

nilai mutlak linier satu variabel. 

b. Fase 2: Inquiry 

(menemukan) 

1. Siswa melihat Guru 

menyiapkan 

pertidaksamaan nilai 

mutlak linier satu variabel. 

2. Siswa menyelesaikan 

pertidaksamaan nilai 

mutlak linier satu variabel. 

 

15 

menit 

 

 

 

 

c. Fase 3: Questioning 

(menanyakan) 

1. Guru membantu siswa dalam 

menyelesaikan pertidaksamaan 

nilai mutlak linier satu variabel.  

2. Guru memotivasi siswa agar 

dapat menyelesaikan 

pertidaksamaan nilai mutlak 

linier satu variabel 

menggunakan kata-kata sendiri.  

3. Guru membimbing dan 

mengarahkan siswa agar 

menggunakan kosakata 

matematika yang relevan dalam 

berbicara mengenai 

pertidaksamaan nilai mutlak 

linier satu variabel yang 

dipelajarinya. 

c. Fase 3: Questioning 

(menanyakan) 

1. Siswa menyelesaikan 

pertidaksamaan nilai 

mutlak linier satu variabel 

yang di ajarkan oleh Guru. 

2. Siswa mengungkapkan 

dengan kata-kata sendiri 

tentang menyelesaikan 

pertidaksamaan nilai 

mutlak linier satu variabel. 

3. Siswa menggunakan 

kosakata matematika yang 

relevan dalam berbicara 

mengenai pertidaksamaan 

nilai mutlak linier satu 

variabel yang 

dipelajarinya. 

 

15 

Menit 

d. Fase 4: Learning Community 

(masyarakat belajar) 

1. Guru menugaskan siswa untuk 

melakukan diskusi 

2. Guru menugaskan siswa 

melaporkan hasil diskusi 

kelompoknya 

d. Fase 4: Learning 

Community (masyarakat 

belajar) 

1. Siswa melakukan 

diskusi kelompok 

2. Siswa menyerahkan 

hasil   diskusi 

kelompoknya. 

15 

menit 

 

 

 

 

 

15 

menit 

e. Fase 5: Modelling (melihat dan 

meniru apa yang ditampilkan 

guru) 

     Guru memberikan contoh tentang 

menyelesaikan pertidaksamaan nilai 

mutlak linier satu variabel yang benar 

dan nyata kepada siswa 

3. Fase 5: Modelling 

(melihat dan meniru apa 

yang ditampilkan guru) 

      Siswa memperhatikan Guru 

menjelaskan mengenai contoh 

tentang menyelesaikan 

pertidaksamaan nilai mutlak linier 

satu variabel yang benar dan 

nyata. 

 

Penutup 
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4. Fase 6: Reflection (mengulang apa 

yang telah dipelajari) 

1. Guru menugaskan siswa 

mengerjakan soal tentang 

menyelesaikan pertidaksamaan 

nilai mutlak linier satu variabel. 

2. Guru menugaskan siswa untuk 

menyimpulkan menyelesaikan 

pertidaksamaan nilai mutlak 

linier satu variabel melalui 

pengalaman belajar siswa. 

f. Fase 6: Reflection 

(mengulang apa yang 

telah dipelajari) 

1. Siswa mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru. 

 

2. Siswa menyimpulkan 

tentang menyelesaikan 

pertidaksamaan nilai 

mutlak linier satu variabel 

yang dipelajarinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

Menit 

g. Fase 7: Authentic Assessment 

(proses penilaian secara 

tertulis) 

         Guru mengevaluasi siswa dengan 

memberikan beberapa soal yang 

berkaitan dengan menyelesaikan 

pertidaksamaan nilai mutlak linier satu 

variabel. 

5. Fase 7: Authentic 

Assessment (proses 

penilaian secara tertulis) 

          Siswa mengerjakan soal 

yang diberikan oleh Guru yang 

berkaitan dengan menyelesaikan 

pertidaksamaan nilai mutlak linier 

satu variabel. 

Guru mengajak siswa untuk berdoa 

sebelum menutup proses belajar 

mengajar, serta mengucapkan terima 

kasih dan salam. 

Siswa berdoa bersama Guru serta 

mengucapkan terima kasih dan 

salam. 

 

H. Sumber dan Media Pembelajaran 

Sumber : Buku Matematika SMA Kelas X. 

Media             : White board. 

 

I. Penilaian : 

1. Teknik Penilaian : TugasIndividu 

2. Bentuk Instrumen : Uraian 

 

 Medan,   Agustus  2019 

 Peneliti 

 

 

 (Ulfa Dwi Aprillia) 
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Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

KELAS KONTROL 

 

Nama Sekolah   : SMA Negeri 04 Tebing Tinggi 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas      : X 

Semester     : Ganjil 

Topik      : Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak 

Waktu      : 8x45 menit 

 

A. Standar Kompetensi  

1. Memahami persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak  

 

B. Kompetensi Dasar 

3.1. Mengintrepretasikan persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak 

dari bentuk linier satu   variabel dengan persamaan dan pertidaksamaan 

linier aljabar lainnya. 

 

C. Indikator 

 Mendeskripsikan konsep nilai mutlak. 

 Menyusun dan menyelesaikan persamaan nilai mutlak linier satu 

variabel. 

 Menyusun pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel. 

 Menyelesaikan  pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel. 

 

D. TujuanPembelajaran 

 Siswa mampu mendeskripsikan konsep nilai mutlak. 

 Siswa mampu menyusun dan menyelesaikan persamaan nilai mutlak 

linier satu variabel. 

 Siswa mampu menyususn pertidaksamaan nilai mutlak linier satu 

variabel. 

 Siswa mampu menyelesaikan pertidaksamaan nilai mutlak linier satu 

variabel. 
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E. Materi Pembelajaran 

Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak: menyusun dan menyelesaikan 

persamaan nilai mutlak linier satu variabel. 

 

F. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran : - 

2. MetodePembelajaran: Ceramah  

 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam 

dan berdoa bersama.  

2. Guru memperkenalkan diri 

sebagai mahasiswa UISU 

yang akan melakukan 

penelitian di kelas. 

3. Guru mempersiapkan kondisi 

psikis dan fisik siswa, antara 

lain memeriksa kehadiran, 

mengecek kebersihan 

whiteboard, serta meminta 

siswa menyiapkan buku 

matematika. 

4. Guru mengajak siswa untuk 

mengingat kembali tentang 

persamaan dan 

pertidaksamaan nilai mutlak. 

5. Guru membentuk siswa 

menjadi 6 kelompok terdiri 

dari 6-7 siswa. 

1. Siwa memberi salam dan 

berdoa bersama 

2. Siswa mendengarkan 

Guru memperkenalkan 

Calon Guru yang akan 

melakukan penelitian di 

kelas tersebut. 

3. Siswa mendengarkan 

Guru memeriksa 

kehadiran, 

membersihkan 

whiteboard, serta 

menyiapkan buku 

pelajaran matematika. 

4. Siswa mengingat 

kembali materi tentang 

persamaan dan 

pertidaksamaan nilai 

mutlak. 

5. Siswa mendengarkan dan 

berkumpul sesuai 

kelompoknya. 

 

 

 

 

 

 

5 menit  
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Inti 

1. Guru menjelaskan tentang 

konsep nilai mutlak. 

2. Guru memberikan beberapa 

contoh penyelesaian soal. 

3. Guru meminta siswa 

menjawab soal yang 

diberikan berdasarkan contoh 

soal. 

1. Siswa mendengarkan 

Guru menjelaskan 

tentang konsep nilai 

mutlak. 

2. Siswa memperhatikan 

Guru menerangkan 

beberapa contoh 

penyelesaian soal. 

3. Siswa menjawab soal 

yang diberikan Guru 

berdasarkan contoh soal. 

 

 

75 menit 

Penutup  

1. Guru memeriksa hasil tugas 

siswa 

2. Guru mengingatkan siswa 

untuk mempelajari materi 

berikutnya. 

3. Guru mengajak siswa untuk 

berdoa sebelum menutup 

proses belajar mengajar, serta 

mengucapkan terima kasih 

dan salam. 

1. Siswa mengumpulkan 

tugas. 

2. Siswa mempelajari 

materi berikutnya. 

3. Siswa berdoa serta 

mengucapkan terima 

kasih dan salam kepada 

Guru. 

 

 

10 menit  

 

Pertemuan ke-2 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam 

dan berdoa bersama.  

2. Guru memperkenalkan diri 

sebagai mahasiswa UISU 

yang akan melakukan 

penelitian di kelas. 

3. Guru mempersiapkan kondisi 

psikis dan fisik siswa, antara 

1. Siwa memberi salam dan 

berdoa bersama 

2. Siswa mendengarkan 

Guru memperkenalkan 

Calon Guru yang akan 

melakukan penelitian di 

kelas tersebut. 

3. Siswa mendengarkan 

Guru memeriksa 
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lain memeriksa kehadiran, 

mengecek kebersihan 

whiteboard, serta meminta 

siswa menyiapkan buku 

matematika. 

4. Guru mengajak siswa untuk 

mengingat kembali tentang 

persamaan dan 

pertidaksamaan nilai mutlak. 

5. Guru membentuk siswa 

menjadi 6 kelompok terdiri 

dari 6-7 siswa. 

kehadiran, 

membersihkan 

whiteboard, serta 

menyiapkan buku 

pelajaran matematika. 

4. Siswa mengingat 

kembali materi tentang 

persamaan dan 

pertidaksamaan nilai 

mutlak. 

5. Siswa mendengarkan dan 

berkumpul sesuai 

kelompoknya. 

5 menit  

Inti 

1. Guru menjelaskan tentang 

menyusun dan menyelesaikan 

persamaan nilai mutlak linier 

satu variabel. 

2. Guru memberikan beberapa 

contoh penyelesaian soal. 

3. Guru meminta siswa 

menjawab soal yang 

diberikan berdasarkan contoh 

soal. 

1. Siswa mendengarkan 

Guru menjelaskan 

tentang menyusun dan 

menyelesaikan 

persamaan nilai mutlak 

linier satu variabel. 

2. Siswa memperhatikan 

Guru menerangkan 

beberapa contoh 

penyelesaian soal. 

3. Siswa menjawab soal 

yang diberikan Guru 

berdasarkan contoh soal. 

 

 

 

 

 

75 menit 

Penutup  

1. Guru memeriksa hasil tugas 

siswa 

2. Guru mengingatkan siswa 

untuk mempelajari materi 

berikutnya. 

3. Guru mengajak siswa untuk 

berdoa sebelum menutup 

proses belajar mengajar, serta 

mengucapkan terima kasih 

dan salam. 

1. Siswa mengumpulkan 

tugas. 

2. Siswa  mempelajari 

materi berikutnya. 

3. Siswa berdoa serta 

mengucapkan terima 

kasih dan salam kepada 

Guru. 

 

 

10 menit  
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Pertemuan ke-3 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan berdoa 

bersama.  

2. Guru memperkenalkan diri 

sebagai mahasiswa UISU yang 

akan melakukan penelitian di 

kelas. 

3. Guru mempersiapkan kondisi 

psikis dan fisik siswa, antara lain 

memeriksa kehadiran, mengecek 

kebersihan whiteboard, serta 

meminta siswa menyiapkan buku 

matematika. 

4. Guru mengajak siswa untuk 

mengingat kembali tentang 

persamaan dan pertidaksamaan 

nilai mutlak linier satu variabel. 

5. Guru membentuk siswa menjadi 6 

kelompok terdiri dari 6-7 siswa. 

1. Siwa memberi salam 

dan berdoa bersama 

2. Siswa mendengarkan 

Guru memperkenalkan 

Calon Guru yang akan 

melakukan penelitian di 

kelas tersebut. 

3. Siswa mendengarkan 

Guru memeriksa 

kehadiran, 

membersihkan 

whiteboard, serta 

menyiapkan buku 

pelajaran matematika. 

4. Siswa mengingat 

kembali materi tentang 

persamaan dan 

pertidaksamaan nilai 

mutlak linier satu 

variabel. 

5. Siswa mendengarkan 

dan berkumpul sesuai 

kelompoknya. 

 

 

 

 

 

 

5 menit  

Inti 

1. Guru menjelaskan tentang 

menyusun pertidaksamaan nilai 

mutlak linier satu variabel. 

2. Guru memberikan beberapa 

contoh penyelesaian soal. 

3. Guru meminta siswa menjawab 

soal yang diberikan berdasarkan 

contoh soal. 

1. Siswa mendengarkan 

Guru menjelaskan 

tentang menyusun 

pertidaksamaan nilai 

mutlak linier satu 

variabel. 

2. Siswa memperhatikan 

Guru menerangkan 

beberapa contoh 

penyelesaian soal. 

3. Siswa menjawab soal 

yang diberikan Guru 

berdasarkan contoh 

soal. 

 

 

75 menit 
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Penutup  

1. Guru memeriksa hasil tugas siswa 

2. Guru mengingatkan siswa untuk 

mempelajari materi berikutnya. 

3. Guru mengajak siswa untuk 

berdoa sebelum menutup proses 

belajar mengajar, serta 

mengucapkan terima kasih dan 

salam. 

1. Siswa mengumpulkan 

tugas. 

2. Siswa  mempelajari 

materi berikutnya. 

3. Siswa berdoa serta 

mengucapkan terima 

kasih dan salam kepada 

Guru. 

 

 

10 menit  

 

Pertemuan ke-4 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam 

dan berdoa bersama.  

2. Guru memperkenalkan diri 

sebagai mahasiswa UISU 

yang akan melakukan 

penelitian di kelas. 

3. Guru mempersiapkan kondisi 

psikis dan fisik siswa, antara 

lain memeriksa kehadiran, 

mengecek kebersihan 

whiteboard, serta meminta 

siswa menyiapkan buku 

matematika. 

4. Guru mengajak siswa untuk 

mengingat kembali tentang 

persamaan dan 

pertidaksamaan nilai mutlak 

linier satu variabel. 

5. Guru membentuk siswa 

menjadi 6 kelompok terdiri 

dari 6-7 siswa. 

1. Siwa memberi salam dan 

berdoa bersama 

2. Siswa mendengarkan 

Guru memperkenalkan 

Calon Guru yang akan 

melakukan penelitian di 

kelas tersebut. 

3. Siswa mendengarkan 

Guru memeriksa 

kehadiran, 

membersihkan 

whiteboard, serta 

menyiapkan buku 

pelajaran matematika. 

4. Siswa mengingat 

kembali materi tentang 

persamaan dan 

pertidaksamaan nilai 

mutlak linier satu 

variabel. 

5. Siswa mendengarkan dan 

berkumpul sesuai 

kelompoknya. 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit  

Inti 
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1. Guru menjelaskan tentang 

menyelesaikan 

pertidaksamaan nilai mutlak 

linier satu variabel. 

2. Guru memberikan beberapa 

contoh penyelesaian soal. 

3. Guru meminta siswa 

menjawab soal yang 

diberikan berdasarkan contoh 

soal. 

1. Siswa mendengarkan 

Guru menjelaskan 

tentang menyelesaikan 

pertidaksamaan nilai 

mutlak linier satu 

variabel. 

2. Siswa memperhatikan 

Guru menerangkan 

beberapa contoh 

penyelesaian soal. 

3. Siswa menjawab soal 

yang diberikan Guru 

berdasarkan contoh soal. 

 

 

75 menit 

Penutup  

1. Guru memeriksa hasil tugas 

siswa 

2. Guru mengingatkan siswa 

untuk mempelajari materi 

berikutnya. 

3. Guru mengajak siswa untuk 

berdoa sebelum menutup 

proses belajar mengajar, serta 

mengucapkan terima kasih 

dan salam. 

1. Siswa mengumpulkan 

tugas. 

2. Siswa  mempelajari 

materi berikutnya. 

3. Siswa berdoa serta 

mengucapkan terima 

kasih dan salam kepada 

Guru. 

 

 

10 menit  

 

H. Sumber dan Media Pembelajaran 

Sumber : Buku Matematika SMA Kelas X. 

Media  : White board. 

 

I. Penilaian : 

1. Teknik Penilaian : Tugas Individu 

2. Bentuk Instrumen : Uraian 

 Medan,   Agustus  2019 

 Peneliti 

 

 

 

 (Ulfa Dwi Aprillia) 
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Lampiran 4 

Kuis Pretes 

Nama   : 

Kelas  : 

 

Kerjakan soal di bawah ini dengan benar dan tepat! 

1. Tentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan nilai mutlak 
        ! 
 

2. Kakak memiliki uang Rp 50.000 sedangkan adik Rp 40.000. Berapakah 

selisih uang keduanya?  

 

3. Pada sebuah kandang ayam, seseorang memberi makan ayamnya. Pada 

awalnya, jumlah ayam pada kandang itu berjumlah 35 ekor, setelah 

seseorang anak kecil membelinya terjadi pengurangan ayam tidak lebih 8 

ekor, tentukan interval jumlah ayam dalam kandang setelah seorang anak 

membelinya. 

 

4. Dari definisi nilai mutlak, dapatkah anda berikan pendefinisian berikut: 

a. |3 – 2x|  

b. |2x + 3|  
 

5. Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan nilai mutlak       
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RUBRIK PENSKORAN KUNCI JAWABAN PRETES 

NO SOAL KUNCI JAWABAN SKOR TOTAL 

1. Tentukan himpunan 

penyelesaian dari 

pertidaksamaan nilai 

mutlak         

Penyelesaian:  

Cara menyelesaikan pertidaksamaan 

mutlak ini sebagai berikut. 

         

           

         

Jadi, himpunan penyelesaiannya 

adalah           

 

 

 

15 

 

5 

 

 

 

20 

2. Kakak memiliki uang 

Rp 50.000 sedangkan 

adik Rp 40.000. 

Berapakah selisih 

uang keduanya? 

Dik: uang kakak 50.000 

Uang adik 40.000 

Dit: selisih uang keduanya 

Penyelesaian: 

                atau         

        akan menghasilkan nilai 

yang sama yaitu Rp 10.000 

Jadi, selisih uang kakak dan adik 

sebesar Rp 10.000 

 

5 

 

10 

 

 

5 

 

20 

3. Pada sebuah kandang 

ayam, seseorang 

memberi makan 

ayamnya. Pada 

awalnya, jumlah 

ayam pada kandang 

itu berjumlah 35 ekor, 

setelah seseorang 

anak kecil 

membelinya terjadi 

pengurangan ayam 

tidak lebih 8 ekor, 

tentukan interval 

Dik: jumlah seluruh anak ayam 35 

Penyelesaian: 

Misalkan C merupakan interval 

jumlah ayam dalam kandang  

setelah seorang anak membelinya. 

Maka, 

          

          

             

        

Jadi intervalnya adalah         

 

 

 

 

 

10 

5 

5 

 

20 
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jumlah ayam dalam 

kandang setelah 

seorang anak 

membelinya. 

4. Dari definisi nilai 

mutlak, dapatkah 

anda berikan 

pendefinisian berikut: 

a. |3 – 2x|  
b. |2x + 3|  

 

 

a. |3 – 2x|  

Penyelesaian:  

      

  
                
                

  

b. |2x + 3|  

Penyelesaian: 

      

  
                
                  

  

 

 

 

5 

5 

 

5 

5 

 

20 

5. Tentukan himpunan 

penyelesaian dari 

persamaan nilai 

mutlak         

 

Penyelesaian: 

Pada bentuk ini ada dua 

penyelesaian. 

(*) x + 5 = 3 

maka, x = 3 – 5 = -2 

(**) x + 5 = -3 

maka, x= -3 – 5 = -8 

jadi, himpunan 

penyelesaiannya adalah { -2, -

8 } 

 

 

7 

 

7 

6 

 

20 

JUMLAH 100 100 
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Lampiran 5 

KUIS POSTES 

 

Nama   : 

Kelas  : 

 

Kerjakan soal di bawah ini dengan benar dan tepat! 

 

1. Seorang anak bermain lompat-lompatan di lapangan. Dari posisi diam, si 

anak melompat ke depan 2 langkah, kemudian 3 langkah ke belakang, 

dilanjutkan 2 langkah ke depan, kemudian 1 langkah ke belakang, dan 

akhirnya 1 langkah lagi ke belakang.  

Permasalahan: 

a. Dapatkah kamu membuat sketsa lompatan anak tersebut? 

b. Tentukanlah berapa langkah posisi akhir anak tersebut dari posisi 

semula! 

c. Tentukanlah berapa langkah yang dijalani anak tersebut! 

 

2. Tentukan nilai    (jika ada) yang memenuhi setiap persamaan berikut 

ini:  

a.         |  

b.           

 

3. Sebuah air dimasak hingga mendidih. Pada awalnya air berukuran 250 

cc setelah dipanaskan hingga mendidih ukuran air menyimpang tidak 

lebih dari 40 cc. Tentukan jangkauan air dari ukuran pada panci tersebut. 

 

4. Waktu rata-rata yang diperlukan sekelompok siswa untuk 

menyelesaikan sebuah soal matematika adalah 3 menit. Catatan waktu 

pengerjaan siswa lebih cepat atau lebih lambat 1 menit dari waktu rata-

rata. Tulislah sebuah persamaan untuk menampilkan situasi ini, 

kemudian selesaikan persamaan itu untuk menentukan waktu tercepat 

dan waku terlamanya. 
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5. Ketika memancing di laut dalam, kedalaman optimal, d, dalam 

menangkap jenis ikan tertentu memenuhi pertidaksamaan          

      (dalam meter). Tentukan jangkauan kedalaman yang 

dianjurkan untuk menangkap jenis ikan tersebut. Jawablah dengan 

pertidaksamaan yang sederhana. 

 

RUBRIK PENSKORAN KUNCI JAWABAN POSTES 

NO SOAL KUNCI JAWABAN SKO

R 

TOT

AL 

1. Seorang anak bermain 

lompat-lompatan di 

lapangan. Dari posisi 

diam, si anak 

melompat ke depan 2 

langkah, kemudian 3 

langkah ke belakang, 

dilanjutkan 2 langkah 

ke depan, kemudian 1 

langkah ke belakang, 

dan akhirnya 1 

langkah lagi ke 

belakang.  

Permasalahan: 

a. Dapatkah kamu 

membuat sketsa 

lompatan anak 

tersebut? 

b. Tentukanlah 

berapa langkah 

posisi akhir anak 

tersebut dari posisi 

semula! 

c. Tentukanlah 

berapa langkah yang 

dijalani anak 

tersebut! 

Penyelesaian: 

a.)Kita mendefinisikan lompatan ke depan adalah 

searah dengan sumbu x positif, sebaliknya 

lompatan ke belakang adalah searah dengan 

sumbu x negatif. 

Perhatikan sketsa berikut: 

kebelakang 1 langkah 

                                     kebelakang 1 langkah  

ke depan 2 langkah  

   

  kebelakang 3langkah 

kedepan 2 langkah 

 

           -4       -3      -2     -1      0     1      2      3     4 

Dari gambar di atas, kita misalkan bahwa x = 0 

adalah posisi awal si anak. Anak panah yang 

pertama di atas garis bilangan menunjukkan 

langkah pertama si anak sejauh 2 langkah ke 

depan (mengarah ke sumbu x positif atau +2), 

anak panah kedua menunjukkan 3 langkah si 

anak ke belakang (mengarah ke sumbu x negatif 

atau -3) dari posisi akhir langkah pertama, 

demikianlah seterusnya sampai akhirnya si anak 

berhenti pada langkah ke 5.  

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

 

20 
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b.) Jadi, kita dapat melihat pergerakan akhir si 

anak dari posisi awal adalah 1 langkah saja ke 

belakang  (x = (+2) + (-3) + (+2) + (-1) + (-1) = 

–1).  

 

c.) Banyak langkah yang dijalani si anak 

merupakan konsep nilai mutlak, karena kita 

hanya menghitung banyak langkah, bukan 

arahnya. Banyak langkah selalu dinyatakan 

dengan bilangan bulat positif walaupun arahnya 

ke arah sumbu x negatif. Banyak langkah dapat 

dinyatakan dengan nilai mutlak dari sebuah 

bilangan bulat. Misalnya mundur 3 langkah 

dinyatakan dengan nilai mutlak negatif 3 (atau 

|-3|), sehingga banyak langkah anak tersebut 

adalah |2| + |-3| + |2| + |-1| + |-1| = 9 (9 langkah). 

 

2. Tentukan nilai    (jika 

ada) yang memenuhi 

setiap persamaan 

berikut ini:  

          |  

            

 

 

           

         
               

 

 

                  
 

 

  

Akibatnya diperoleh 2 pesamaan, yaitu 

sebagai berikut. 

Untuk    
 

 
,             

                

Untuk     
 

 
                

                          

Jadi, nilai   = 4 atau      memenuhi 

persamaan nilai mutlak          

 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

20 
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b.           

Penyelesaian: 

        
                
                 

  

Jika                

x + 1 = x – 2  

x – x =  -2 – 1  

0 = -3 

Tidak mempunyai penyelesaian jika 

                

         

          

     1 

  
 

 
 

Tidak memenuhi       , sehingga tidak 

ada nilai x yang memenuhi persamaan 

nilai mutlak tersebut. 

 

 

 

5 

 

 

 

 

3. Sebuah air dimasak 

hingga mendidih. 

Pada awalnya air 

berukuran 250 cc 

setelah dipanaskan 

hingga mendidih 

ukuran air 

menyimpang tidak 

lebih dari 40 cc. 

Tentukan jangkauan 

air dari ukuran pada 

panci tersebut 

Dik: jumlah seluruh anak ayam 35 

Penyelesaian: 

Misalkan A merupakan jangkauan air 

berdasarkan air mendidih 

A < 40, maka 

       < 40 

             

 40 + 250 < A < 40 + 250 

          

Jadi, jangkauan air berdasarkan air mendidih 210 

< A < 290. 

 

 

 

 

10 

 

5 

5 

 

20 

4. Waktu rata-rata yang 

diperlukan 

sekelompok siswa 

untuk menyelesaikan 

Penyelesaian: 

Misalkan catatan waktu pengerjaan siswa adalah 

x menit 

 

 

 

 

20 
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sebuah soal 

matematika adalah 3 

menit. Catatan waktu 

pengerjaan siswa 

lebih cepat atau lebih 

lambat 1 menit dari 

waktu rata-rata. 

Tulislah sebuah 

persamaan untuk 

menampilkan situasi 

ini, kemudian 

selesaikan persamaan 

itu untuk menentukan 

waktu tercepat dan 

waku terlamanya 

Karena catatan waktu siswa bisa lebih cepat atau 

lebih lambat 1 menit dari waktu rata-rata,yaitu 3 

menit,dan lamanya waktu itu tidak mungkin 

bernilai negatif,maka model dalam bentuk 

persamaan nilai mutlak │x- 3│= 1. 

 

Untuk menentukan waktu tercepat dan waktu 

terlama,kita tinggal menyelesaikan persamaan 

nilai mutlak tersebut. 

 

Kuadratkan kedua ruas dari persamaan            

│x – 3│= 1 untuk menghilangkan tanda nilai 

mutlak,sehingga diperoleh 

│x – 3 │= 1   x – 2= 0 

( x – 3    =       x = 2 atau 

   - 6x + 9 =  1  x – 4 = 0 

   - 6x + 9 – 1 = 0  x = 4 

   - 6x + 8 = 0 

    - 2 )    - 4 ) = 0 

Dengan menguji setiap nilai x ke dalam 

persamaan │x – 3│= 1, maka  

Untuk x = 2       untuk x = 4 

│x – 3│= 1                    │x – 3│= 1 

│2 – 3│= 1        │4 – 3│= 1 

│– 1│= 1         │1│= 1 

1 = 1 (benar)          1 = 1 (benar) 

Jadi, catatan waktu tercepat siswa dalam 

mengerjakan soal adalah 2 menit dan waktu 

terlama terlama adalah 4 menit. 

 

 

 

  

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

5 

 

 

 

5 

5. Ketika memancing di 

laut dalam, 

kedalaman optimal, d, 

Penyelesaian:  

Diketahui pertidaksamaan              

  dengan d adalah kedalaman (dalam meter). 

 

 

 

 

 

20 
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dalam menangkap 

jenis ikan tertentu 

memenuhi 

pertidaksamaan 

             

  (dalam meter). 

Tentukan jangkauan 

kedalaman yang 

dianjurkan untuk 

menangkap jenis ikan 

tersebut. Jawablah 

dengan 

pertidaksamaan yang 

sederhana. 

Sehingga, 

               

             

        
   

 
 

           

             

           

Sehingga, kedalaman yang dianjurkan untuk 

menangkap ikan jenis tersebut adalah diantara 96 

meter sampai 204 meter (          ). 

 

 

10 

 

5 

 

5 

JUMLAH 100 100 

Lampiran 6 

ANGKET DISPOSISI SISWA 

Petunjuk: 

Tuliskan identitas anda yang tersedia dibawah ini: 

Nama : 

Kelas : 

Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan seksama dan isilah 

kolom yang tersedia dengan memberikan tanda check list (√) pada kolom. 

Setiap pernyataan memiliki 4 jawaban yaitu: 

SL : selalu  

S    : sering 

J     : jarang 

TP  : tidak pernah 

No Pernyataan SL S J TP 

1. Saya senang dalam belajar matematika     

2. Saya bersemangat dalam belajar matematika     

3.  Saya aktif berdiskusi dengan teman saat belajar matematika     

4.  Saya tidak malu bertanya, kalau ada materi yang kurang jelas      

5. Saya paham dengan pelajaran matematika yang dijelaskan oleh Guru     

6. Saya berusaha dengan keras untuk menyelesaikan soal  matematika     
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7. Saya senang mengerjakan tugas yang diberikan Guru     

8. Saya merasa senang menyelesaikan tugas dan soal matematika dengan 

baik 

    

9. Saya datang tepat waktu, karena saya mau belajar matematika dari awal 

sampai akhir 

    

10. Saya bersemangat menganalisis soal yang berhubungan dengan 

matematika 

    

11. Saya senang ketika Guru menyuruh saya menyelesaikan soal di depan 

kelas 

    

12. Saya selalu aktif dalam mengikuti proses pembelajaran     

13. Saya berusaha bertanya kepada Guru tentang pelajaran, ketika saya 

merasa kurang paham 

    

14. Apabila ada yang kurang jelas saya mengajukan pertanyaan setelah 

Guru selesai menerangkan pelajaran dikelas 

    

15. Saya mengulang membaca catatan atau buku pelajaran yang telah 

diterangkan oleh Guru 

    

16. Sebelum pelajaran dimulai, saya membaca buku pelajaran terlebih 

dahulu  

    

17. Saya serius memperhatikan pelajaran yang dijelaskan oleh Guru     

18. Saya mencatat hal penting dalam pelajaran yang diterangkan oleh Guru     

 

Lampiran 7 

              Data Hasil Uji Kemampuan Komunikasi Kelas Eksperimen 

No  Nama Siswa  

 

Nilai 

Pretes 

Nama Siswa  

 

Nilai 

Postes  

1 Al- Akim Siregar 65 Al- Akim Siregar 75 

2 Alimul Hakim 35 Alimul Hakim 65 

3 Ananta Nur Fuadi 80 Ananta Nur Fuadi 80 

4 Anggi Ramadhani Hrp 55 Anggi Ramadhani Hrp 65 

5 Aulia Rahman 45 Aulia Rahman 55 

6 Aurelia Faradila 70 Aurelia Faradila 80 

7 Bella Suhinda N. 65 Bella Suhinda N. 75 
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8 Della Dwi Mawarni 60 Della Dwi Mawarni 70 

9 Deva Rafika Sihombing 65 Deva Rafika Sihombing 75 

10 Fathika Anum Sari 65 Fathika Anum Sari 75 

11 Febri Ananda Tria  65 Febri Ananda Tria  75 

12 Friska Adelia 60 Friska Adelia 70 

13 Hichal Adilfi Fansyuri 65 Hichal Adilfi Fansyuri 75 

14 Intan Sarafina 70 Intan Sarafina 80 

15 Lisa Aprianti 60 Lisa Aprianti 70 

16 Maysha Syakila 70 Maysha Syakila 80 

17 M. Dwi Hidayah 55 M. Dwi Hidayah 65 

18 M. Eqi Firmansyah P. 70 M. Eqi Firmansyah P. 80 

19 M. Irfan Maulana 70 M. Irfan Maulana 80 

20 M. Prasetyo 20 M. Prasetyo 55 

21 M. Rifai 70 M. Rifai 80 

22 M. Rizky Nurazri 55 M. Rizky Nurazri 65 

23 Nindya Qur'aini Lubis 60 Nindya Qur'aini Lubis 70 

24 Nur Hairini Siregar 65 Nur Hairini Siregar 75 

25 Pira Safitri 60 Pira Safitri 70 

26 Rahmad Arya Dinata 80 Rahmad Arya Dinata 90 

27 Rizka Pratiwi 65 Rizka Pratiwi 75 

28 Sazena Alwiana 65 Sazena Alwiana 75 

29 Siska Efa Anggraini 60 Siska Efa Anggraini 70 

30 Sri Wahyuni 55 Sri Wahyuni 65 

31 Tio Tri Ramadhanu 65 Tio Tri Ramadhanu 75 

32 Tengku Denovia  65 Tengku Denovia  75 

33 Viranda Astri Hanida 65 Viranda Astri Hanida 75 

34 Wahyu Gumilang  80 Wahyu Gumilang  90 

35 Wahyuni Chairani 65 Wahyuni Chairani 75 

Jumlah  2193 Jumlah  2570 

Rata-rata  62,65 Rata-rata  73,43 

Standar deviasi 11,86 Standar deviasi 7,65 
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Varians 136,7967 varians 56,81633 

Nilai maksimum 80 Nilai maksimum 90 

Nilai minimum 20 Nilai minimum 55 

 

Lampiran 8 

    Data Hasil Uji Kemampuan Komunikasi Kelas Kontrol 

No  Nama Siswa  

 

Nilai 

Pretes 

Nama Siswa  

 

Nilai 

Postes 

1 Adek Sasmita 55 Adek Sasmita 75 

2 Afni Desria Purba 65 Afni Desria Purba 70 

3 Alya Sofie Andini 45 Alya Sofie Andini 60 

4 Arniken Dhita Syahputri 45 Arniken Dhita Syahputri 65 

5 Daniel Sihombing 70 Daniel Sihombing 70 

6 Darmawan Beny C. 85 Darmawan Beny C. 90 

7 Della Novianti 50 Della Novianti 70 

8 Eben Haezer Manulang 55 Eben Haezer Manulang 75 

9 Fadiyah Aulia Putri 70 Fadiyah Aulia Putri 70 

10 Fera Sihotang 55 Fera Sihotang 75 

11 Firmanto Simanjuntak 20 Firmanto Simanjuntak 35 

12 Hadi Syahbana P. 40 Hadi Syahbana P. 50 

13 Hippu Manna A. M. 75 Hippu Manna A. M. 80 

14 Immanuel Pefriando 35 Immanuel Pefriando 45 

15 Irfan Marpaung 65 Irfan Marpaung 65 

16 Irma Mutiah 70 Irma Mutiah 70 

17 Lia Andini Nasution 45 Lia Andini Nasution 55 

18 Maria Flora V. N. 70 Maria Flora V. N. 75 

19 Mawar Magdalena  70 Mawar Magdalena  75 

20 Melati Simanjuntak 55 Melati Simanjuntak 65 

21 Mhd. Alfin 50 Mhd. Alfin 50 

22 Mhd. Dava Matondang 65 Mhd. Dava Matondang 70 

23 Mhd. Jaka Ria 45 Mhd. Jaka Ria 40 

24 Muhliza Fathani 65 Muhliza Fathani 75 
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25 Oloan Saragih 20 Oloan Saragih 35 

26 Pebri Harianda P. 40 Pebri Harianda P. 50 

27 Reisna Syafitri 45 Reisna Syafitri 55 

28 Revalina Indiva 40 Revalina Indiva 60 

29 Rifal Ananda 65 Rifal Ananda 75 

30 Riky Dwi Prastya 60 Riky Dwi Prastya 70 

31 Shaumi Audina 80 Shaumi Audina 95 

32 Siti Rahmawati S. 65 Siti Rahmawati S. 85 

33 Syahbina 45 Syahbina 75 

34 Try Lidya Siregar 45 Try Lidya Siregar 65 

35 Yuritna Karunia F. 45 Yuritna Karunia F. 75 

Jumlah  1921 Jumlah  2310 

Rata-rata  54,89 Rata-rata  66 

Standar deviasi 15,70 Standar deviasi 14,29 

varians 239,5869 varians 198,2857 

Nilai maksimum 80 Nilai maksimum 95 

Nilai minimum 20 Nilai minimum 35 

Lampiran 9 

Hasil Deskripsi Data Disposisi Siswa Kelas Eksperimen 

No. Indikator Nilai Rata-

rata 1 2 3 4 

A. Ulet dalam menghadapi kesulitan      

1.  Saya senang dalam belajar 

matematika 

- 11 14 10 2,97 

2. Saya bersemangat dalam belajar 

matematika 

- 12 20 3 2,74 

3. Saya aktif berdiskusi dengan 

teman saat belajar matematika 

- 5 14 16 3,31 

4. Saya tidak malu bertanya, kalau 

ada materi yang kurang jelas 

- 9 16 10 3,02 

5. Saya paham dengan pelajaran 

matematika yang dijelaskan oleh 

Guru 

- 12 20 3 2,74 

6. Saya berusaha dengan keras 

untuk menyelesaikan soal  
- 4 17 14 3,28 
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matematika 

Rata-rata Sub Indikator 3,01 

B. Minat dan ketajaman perhatian dalam 

belajar 

     

1. Saya senang mengerjakan tugas 

yang diberikan Guru 
- 10 16 9 2,97 

2. Saya merasa senang 

menyelesaikan tugas dan soal 

matematika dengan baik 

- 3 20 12 3,26 

3. Saya datang tepat waktu, 

karena saya mau belajar 

matematika dari awal sampai 

akhir 

1 5 15 14 3,20 

4. Saya bersemangat menganalisis 

soal yang berhubungan dengan 

matematika 

- 3 18 14 3,31 

5. Saya senang ketika Guru 

menyuruh saya menyelesaikan 

soal di depan kelas 

- 6 15 14 3,23 

6. Saya selalu aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran 
- 5 14 16 3,31 

Rata-rata Sub Indikator 3,21 

C. Prestasi dalam belajar      

1. Saya berusaha bertanya kepada 

Guru tentang pelajaran, ketika 

saya merasa kurang paham 

- 4 17 14 3,28 

2. Apabila ada yang kurang jelas 

saya mengajukan pertanyaan 

setelah Guru selesai 

menerangkan pelajaran dikelas 

- 12 20 3 2,74 

3. Saya mengulang membaca 

catatan atau buku pelajaran 

yang telah diterangkan oleh 

Guru 

- 14 11 10 2,89 

4. Sebelum pelajaran dimulai, 

saya membaca buku pelajaran 

terlebih dahulu 

- 12 20 3 2,74 

5. Saya serius memperhatikan 

pelajaran yang dijelaskan oleh 

Guru 

- 9 16 10 3,02 

6. Saya mencatat hal penting 

dalam pelajaran yang 

diterangkan oleh Guru 

- 3 18 14 3,31 

Rata-rata Sub Indikator 2.99 

Rata-rata Disposisi Matematis 3.07 
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Lampiran 10 

Hasil Deskripsi Data Disposisi Siswa Kelas Kontrol 

No. Indikator Nilai Rata-

rata 1 2 3 4 

A. Ulet dalam menghadapi kesulitan      

1. Saya senang dalam belajar 

matematika 

- 13 14 8 2,85 

2. Saya bersemangat dalam belajar 

matematika 

- 16 13 6 2,71 

3. Saya aktif berdiskusi dengan 

teman saat belajar matematika 

- 16 16 3 2,62 

4. Saya tidak malu bertanya, kalau 

ada materi yang kurang jelas 

- 16 14 5 2,68 

5. Saya paham dengan pelajaran 

matematika yang dijelaskan oleh 

Guru 

3 10 14 8 2,77 

6. Saya berusaha dengan keras 

untuk menyelesaikan soal  

matematika 

2 7 13 13 3,05 

Rata-rata Sub Indikator 2,78 

B. Minat dan ketajaman perhatian dalam 

belajar 

     

1. Saya senang mengerjakan tugas 

yang diberikan Guru 
4 7 13 11 2,97 

2. Saya merasa senang 

menyelesaikan tugas dan soal 

matematika dengan baik 

3 7 14 11 2,89 

3. Saya datang tepat waktu, karena 

saya mau belajar matematika 

dari awal sampai akhir 

1 13 8 13 2,94 

4. Saya bersemangat menganalisis 

soal yang berhubungan dengan 

matematika 

- 13 17 5 2,77 

5. Saya senang ketika Guru 

menyuruh saya menyelesaikan 

soal di depan kelas 

- 22 10 3 2,45 

6. Saya selalu aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran 
2 5 13 15 3,17 

Rata-rata Sub Indikator 2,89 

C. Prestasi dalam belajar      

1. Saya berusaha bertanya kepada 1 12 14 8 2,82 
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Guru tentang pelajaran, ketika 

saya merasa kurang paham 

2. Apabila ada yang kurang jelas 

saya mengajukan pertanyaan 

setelah Guru selesai 

menerangkan pelajaran dikelas 

1 20 7 7 2,57 

3. Saya mengulang membaca 

catatan atau buku pelajaran yang 

telah diterangkan oleh Guru 

- 13 16 6 2,80 

4. Sebelum pelajaran dimulai, saya 

membaca buku pelajaran terlebih 

dahulu 

1 26 8 - 2,20 

5. Saya serius memperhatikan 

pelajaran yang dijelaskan oleh 

Guru 

- 10 12 13 3,08 

6. Saya mencatat hal penting dalam 

pelajaran yang diterangkan oleh 

Guru 

- 14 7 14 3,00 

Rata-rata Sub Indikator 2,75 

Rata-rata Disposisi Matematis 2,80 
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Lampiran 11 

Denah Lokasi Penelitian 
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Lampiran 12 

Deskripsi Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah   : SMA Negeri 04 Tebing Tinggi 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas      : X 

Semester     : Ganjil 

Topik      : Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak 

Waktu      : 8x45 menit 

J. Standar Kompetensi  

1. Memahami persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak 

  

K. Kompetensi Dasar 

      3.1. Mengintrepretasikan persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak dari 

bentuk linier satu variabel dengan persamaan dan pertidaksamaan linier aljabar 

lainnya. 

L. Indikator 

 Mendeskripsikan konsep nilai mutlak. 

 Menyusun dan menyelesaikan persamaan nilai mutlak linier satu variabel. 

 Menyusun pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel. 

 Menyelesaikan  pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel. 

 

M. TujuanPembelajaran 

 Siswa mampu mendeskripsikan konsep nilai mutlak 

 Siswa mampu menyusun dan menyelesaikan persamaan nilai mutlak 

linier satu variabel 

 Siswa mampu menyusun pertidaksamaan nilai mutlak linier satu 

variabel 

 Siswa mampu menyelesaikan pertidaksamaan nilai mutlak linier satu 

variabel 

 

 

 



106 
 

  

N. Materi Pembelajaran 

Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak: menyusun dan menyelesaikan 

persamaan nilai mutlak linier satu variabel. 

 

O. Model dan Metode Pembelajaran 

3. Model Pembelajaran : Model Contextual Teaching And Learning 

(CTL) 

4. MetodePembelajaran: Diskusi, Tanya jawab, dan latihan soal. 

 

P. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

 

Pendahuluan 

6. Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam dan 

berdoa bersama.  

7.  Guru memperkenalkan diri 

sebagai mahasiswa UISU yang 

akan melakukan penelitian di 

kelas. 

8. Guru mempersiapkan kondisi 

psikis dan fisik siswa, antara 

lain memeriksa kehadiran, 

mengecek kebersihan 

whiteboard, serta meminta 

siswa menyiapkan buku 

matematika. 

9. Guru mengajak siswa untuk 

mengingat kembali tentang 

operasi bilangan. 

10. Guru membentuk siswa menjadi 

6 kelompok terdiri dari 6-7 

siswa. 

6. Siwa memberi salam dan berdoa 

bersama 

7. Siswa mendengarkan Guru 

memperkenalkan Calon Guru 

yang akan melakukan penelitian 

di kelas tersebut. 

8. Siswa mendengarkan Guru 

memeriksa kehadiran, 

membersihkan whiteboard, serta 

menyiapkan buku pelajaran 

matematika. 

9. Siswa mengingat kembali materi 

tentang operasi bilangan. 

10. Siswa mendengarkan dan 

berkumpul sesuai kelompoknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 menit 
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Inti 

h. Fase 1: Konstruktivisme 

5. Guru menggali pengetahuan awal 

siswa. 

6. Guru memberikan motivasi kepada 

siswa. 

7. Guru mengelompokkan siswa 

menjadi beberapa kelompok yang 

karakteristiknya homogen. 

8. Guru membagikan lembar materi  

kepada setiap kelompok siswa. 

h. Fase 1: Konstruktivisme 

5. Siswa mengingat tentang 

pengetahuan awal. 

6. Siswa mendengarkan motivasi 

dari Guru. 

7. Siswa membentuk kelompok 

sesuai karakteristik 

homogennya. 

8. Siswa menerima lembar materi 

yang diberikan Guru. 

 

 

 

15 

menit 

 

 

 

 

 

i. Fase 2: Inquiry (menemukan) 

3. Guru menyiapkan konsep nilai 

mutlak. 

4. Guru menugaskan siswa untuk 

mengamati konsep nilai mutlak 

sehingga dapat menyelesaikannya. 

i. Fase 2: Inquiry (menemukan) 

3. Siswa melihat Guru menyiapkan 

konsep nilai mutlak. 

4. Siswa melihat Guru 

menerangkan konsep nilai 

mutlak. 

 

 

15 

menit 

 

 

j. Fase 3: Questioning 

(menanyakan) 

4. Guru membantu siswa dalam 

memahami konsep nilai mutlak.  

5. Guru memotivasi siswa agar dapat 

konsep nilai mutlak  menggunakan 

kata-kata sendiri.  

6. Guru membimbing dan 

mengarahkan siswa agar 

menggunakan kosakata matematika 

yang relevan dalam berbicara 

mengenai konsep nilai mutlak yang 

dipelajarinya. 

j. Fase 3: Questioning 

(menanyakan) 

4. Siswa memahami konsep 

nilai mutlak yang di ajarkan 

oleh Guru. 

5. Siswa mengungkapkan 

dengan kata-kata sendiri 

tentang konsep nilai mutlak. 

6. Siswa menggunakan 

kosakata matematika yang 

relevan dalam berbicara 

mengenai konsep nilai 

mutlak yang dipelajarinya. 

 

  15 

menit 

k. Fase 4: Learning Community 

(masyarakat belajar) 

3. Guru menugaskan siswa untuk 

melakukan diskusi 

4. Guru menugaskan siswa 

k. Fase 4: Learning Community 

(masyarakat belajar) 

3. Siswa melakukan diskusi 

kelompok 

4. Siswa menyerahkan hasil   

15 

menit 
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melaporkan hasil diskusi 

kelompoknya 

diskusi kelompoknya. 

l. Fase 5: Modelling (melihat dan 

meniru apa yang ditampilkan 

guru) 

Guru memberikan contoh konsep nilai 

mutlak yang benar dan nyata kepada 

siswa 

l. Fase 5: Modelling (melihat 

dan meniru apa yang 

ditampilkan guru) 

Siswa memperhatikan Guru menjelaskan 

mengenai contoh konsep nilai mutlak 

yang benar dan nyata. 

15 

menit 

 

Penutup 

m. Fase 6: Reflection (mengulang apa 

yang telah dipelajari) 

3. Guru menugaskan siswa 

mengerjakan soal tentang konsep 

nilai mutlak. 

4. Guru menugaskan siswa untuk 

menyimpulkan konsep nilai mutlak 

melalui pengalaman belajar siswa. 

m. Fase 6: Reflection (mengulang 

apa yang telah dipelajari) 

3. Siswa mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru. 

4. Siswa menyimpulkan tentang 

konsep nilai mutlak yang 

dipelajarinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  10 

menit  

n. Fase 7: Authentic Assessment 

(proses penilaian secara tertulis) 

Guru mengevaluasi siswa dengan 

memberikan beberapa soal yang 

berkaitan dengan konsep nilai mutlak. 

n. Fase 7: Authentic Assessment 

(proses penilaian secara 

tertulis) 

Siswa mengerjakan soal yang diberikan 

oleh Guru yang berkaitan dengan konsep 

nilai mutlak. 

Guru mengajak siswa untuk berdoa 

sebelum menutup proses belajar 

mengajar, serta mengucapkan terima 

kasih dan salam. 

Siswa berdoa bersama Guru serta 

mengucapkan terima kasih dan salam. 

 

Pertemuan ke-2 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

 

Pendahuluan 

6. Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam dan 

berdoa bersama.  

7.  Guru memperkenalkan diri 

sebagai mahasiswa UISU yang 

akan melakukan penelitian di 

6. Siwa memberi salam dan berdoa 

bersama 

7. Siswa mendengarkan Guru 

memperkenalkan Calon Guru 

yang akan melakukan penelitian 

di kelas tersebut. 
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kelas. 

8. Guru mempersiapkan kondisi 

psikis dan fisik siswa, antara 

lain memeriksa kehadiran, 

mengecek kebersihan 

whiteboard, serta meminta 

siswa menyiapkan buku 

matematika. 

9. Guru mengajak siswa untuk 

mengingat kembali tentang 

operasi bilangan. 

10. Guru membentuk siswa menjadi 

6 kelompok terdiri dari 6-7 

siswa. 

8. Siswa mendengarkan Guru 

memeriksa kehadiran, 

membersihkan whiteboard, serta 

menyiapkan buku pelajaran 

matematika. 

9. Siswa mengingat kembali materi 

tentang operasi bilangan. 

10. Siswa mendengarkan dan 

berkumpul sesuai kelompoknya. 

 

 

  

5 menit 

 

Inti 

h. Fase 1: Konstruktivisme 

5. Guru menggali pengetahuan 

awal siswa. 

6. Guru memberikan motivasi 

kepada siswa. 

7. Guru mengelompokkan siswa 

menjadi beberapa kelompok 

yang karakteristiknya homogen. 

8. Guru membagikan lembar 

materi kepada setiap kelompok 

siswa. 

e. Fase 1: Konstruktivisme 

5. Siswa mengingat tentang 

pengetahuan awal. 

6. Siswa mendengarkan motivasi 

dari Guru. 

7. Siswa membentuk kelompok 

sesuai karakteristik 

homogennya. 

8. Siswa menerima lembar materi 

yang diberikan Guru. 

 

 

 

15 

menit 

 

 

 

 

 

f. Fase 2: Inquiry (menemukan) 

3. Guru menyiapkan persamaan 

nilai mutlak linier satu variabel.  

4. Guru menugaskan siswa untuk 

mengamati persamaan nilai 

mutlak linier satu variabel. 

i. Fase 2: Inquiry (menemukan) 

3. Siswa melihat Guru menyiapkan 

persamaan nilai mutlak linier 

satu variabel. 

4. Siswa melihat Guru 

menerangkan persamaan nilai 

mutlak linier satu variabel. 

 

 

15 

menit 

 

 

j. Fase 3: Questioning 

(menanyakan) 

4. Guru membantu siswa dalam 

memahami persamaan nilai 

mutlak linier satu variabel yang 

sedang dipelajari.  

5. Guru memotivasi siswa agar 

dapat persamaan nilai mutlak 

linier satu variabel 

g. Fase 3: Questioning 

(menanyakan) 

4. Siswa memahami persamaan 

nilai mutlak linier satu variabel 

yang di ajarkan oleh Guru. 

5. Siswa mengungkapkan dengan 

kata-kata sendiri tentang 

persamaan nilai mutlak linier 

satu variabel. 

 

15 

menit 
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menggunakan kata-kata sendiri.  

6. Guru membimbing dan 

mengarahkan siswa agar 

menggunakan kosakata 

matematika yang relevan dalam 

berbicara mengenai persamaan 

nilai mutlak linier satu variabel 

yang dipelajarinya. 

6. Siswa menggunakan kosakata 

matematika yang relevan dalam 

berbicara mengenai persamaan 

nilai mutlak linier satu variabel 

yang dipelajarinya. 

 

 

h. Fase 4: Learning Community 

(masyarakat belajar) 

6.    Guru menugaskan siswa untuk 

melakukan diskusi 

7. Guru menugaskan siswa 

melaporkan hasil diskusi 

kelompoknya 

k. Fase 4: Learning Community 

(masyarakat belajar) 

3. Siswa nelakukan diskusi 

kelompok 

4. Siswa menyerahkan hasil   

diskusi kelompoknya. 

15 

menit 

 

 

 

15 

menit 

l. Fase 5: Modelling (melihat dan 

meniru apa yang ditampilkan 

guru) 

     Guru memberikan contoh persamaan 

nilai mutlak linier satu variabel yang 

benar dan nyata kepada siswa 

8. Fase 5: Modelling (melihat 

dan meniru apa yang 

ditampilkan guru) 

      Siswa memperhatikan Guru 

menjelaskan mengenai contoh 

persamaan nilai mutlak linier satu 

variabel yang benar dan nyata. 

 

Penutup 

9. Fase 6: Reflection (mengulang apa 

yang telah dipelajari) 

3. Guru menugaskan siswa 

mengerjakan soal tentang 

persamaan nilai mutlak linier 

satu variabel. 

4. Guru menugaskan siswa untuk 

menyimpulkan tentang 

persamaan nilai mutlak linier 

satu variabel melalui 

pengalaman belajar siswa. 

m. Fase 6: Reflection (mengulang 

apa yang telah dipelajari) 

3. Siswa mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru. 

 

4. Siswa menyimpulkan tentang 

persamaan nilai mutlak linier 

satu variabel yang dipelajarinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  10 

menit 

n. Fase 7: Authentic Assessment 

(proses penilaian secara 

tertulis) 

         Guru mengevaluasi siswa dengan 

memberikan beberapa soal yang 

berkaitan dengan persamaan nilai 

mutlak linier satu variabel. 

10. Fase 7: Authentic Assessment 

(proses penilaian secara 

tertulis) 

          Siswa mengerjakan soal yang 

diberikan oleh Guru yang berkaitan 

dengan persamaan nilai mutlak linier 

satu variabel. 

Guru mengajak siswa untuk berdoa 

sebelum menutup proses belajar 

mengajar, serta mengucapkan terima 

Siswa berdoa bersma Guru serta 

mengucapkan terima kasih dan salam. 
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kasih dan salam. 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan ke-3 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

 

Pendahuluan 

6. Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam dan 

berdoa bersama.  

7.  Guru memperkenalkan diri 

sebagai mahasiswa UISU yang 

akan melakukan penelitian di 

kelas. 

8. Guru mempersiapkan kondisi 

psikis dan fisik siswa, antara 

lain memeriksa kehadiran, 

mengecek kebersihan 

whiteboard, serta meminta 

siswa menyiapkan buku 

matematika. 

9. Guru mengajak siswa untuk 

mengingat kembali tentang 

operasi bilangan. 

10. Guru membentuk siswa menjadi 

6 kelompok terdiri dari 6-7 

siswa. 

6. Siwa memberi salam dan berdoa 

bersama 

7. Siswa mendengarkan Guru 

memperkenalkan Calon Guru 

yang akan melakukan penelitian 

di kelas tersebut. 

8. Siswa mendengarkan Guru 

memeriksa kehadiran, 

membersihkan whiteboard, serta 

menyiapkan buku pelajaran 

matematika. 

9. Siswa mengingat kembali materi 

tentang operasi bilangan. 

10. Siswa mendengarkan dan 

berkumpul sesuai kelompoknya. 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 menit 

 

Inti 

h. Fase 1: Konstruktivisme 

5. Guru menggali pengetahuan 

awal siswa. 

6. Guru memberikan motivasi 

e. Fase 1: Konstruktivisme 

5. Siswa mengingat tentang 

pengetahuan awal. 

6. Siswa mendengarkan motivasi 

 

 

15 
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kepada siswa. 

7. Guru mengelompokkan siswa 

menjadi beberapa kelompok 

yang karakteristiknya homogen. 

8. Guru membagikan lembar 

materi kepada setiap kelompok 

siswa. 

dari Guru. 

7. Siswa membentuk kelompok 

sesuai karakteristik 

homogennya. 

8. Siswa menerima lembar materi 

yang diberikan Guru. 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

f. Fase 2: Inquiry (menemukan) 

3. Guru menyiapkan susunan 

pertidaksamaan nilai mutlak 

linier satu variabel.  

4. Guru menugaskan siswa untuk 

mengamati susunan 

pertidaksamaan nilai mutlak 

linier satu variabel. 

i. Fase 2: Inquiry (menemukan) 

3. Siswa melihat Guru menyiapkan 

susunan pertidaksamaan nilai 

mutlak linier satu variabel. 

4. Siswa melihat Guru 

menerangkan susunan 

pertidaksamaan nilai mutlak 

linier satu variabel. 

 

15 

menit 

 

 

 

 

j. Fase 3: Questioning 

(menanyakan) 

4. Guru membantu siswa dalam 

memahami susunan 

pertidaksamaan nilai mutlak 

linier satu variabel yang sedang 

dipelajari.  

5. Guru memotivasi siswa agar 

dapat mengungkapkan susunan 

pertidaksamaan nilai mutlak 

linier satu variabel 

menggunakan kata-kata sendiri.  

6. Guru membimbing dan 

mengarahkan siswa agar 

menggunakan kosakata 

matematika yang relevan dalam 

berbicara mengenai susunan 

pertidaksamaan nilai mutlak 

linier satu variabel yang 

dipelajarinya. 

g. Fase 3: Questioning 

(menanyakan) 

4. Siswa memahami susunan 

pertidaksamaan nilai mutlak 

linier satu variabel yang di 

ajarkan oleh Guru. 

5. Siswa mengungkapkan dengan 

kata-kata sendiri tentang 

susunan pertidaksamaan nilai 

mutlak linier satu variabel. 

 

 

6. Siswa menggunakan kosakata 

matematika yang relevan dalam 

berbicara mengenai susunan 

pertidaksamaan nilai mutlak 

linier satu variabel yang 

dipelajarinya. 

 

 

15 

menit 

h. Fase 4: Learning Community 

(masyarakat belajar) 

6. Guru menugaskan siswa untuk 

melakukan diskusi 

7. Guru menugaskan siswa 

melaporkan hasil diskusi 

kelompoknya 

k. Fase 4: Learning Community 

(masyarakat belajar) 

3. Siswa melakukan diskusi 

kelompok 

4. Siswa menyerahkan hasil   

diskusi kelompoknya. 

15 

menit 
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l. Fase 5: Modelling (melihat dan 

meniru apa yang ditampilkan 

guru) 

     Guru memberikan contoh susunan 

pertidaksamaan nilai mutlak linier satu 

variabel yang benar dan nyata kepada 

siswa 

8. Fase 5: Modelling (melihat 

dan meniru apa yang 

ditampilkan guru) 

      Siswa memperhatikan Guru 

menjelaskan mengenai contoh susunan 

pertidaksamaan nilai mutlak linier satu 

variabel yang benar dan nyata. 

15 

menit 

 

Penutup 

9. Fase 6: Reflection (mengulang apa 

yang telah dipelajari) 

3. Guru menugaskan siswa 

mengerjakan soal tentang 

susunan pertidaksamaan nilai 

mutlak linier satu variabel. 

4. Guru menugaskan siswa untuk 

menyimpulkan tentang susunan 

pertidaksamaan nilai mutlak 

linier satu variabel melalui 

pengalaman belajar siswa. 

m. Fase 6: Reflection (mengulang 

apa yang telah dipelajari) 

3. Siswa mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru. 

 

4. Siswa menyimpulkan tentang 

susunan pertidaksamaan nilai 

mutlak linier satu variabel yang 

dipelajarinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11  

menit 

n. Fase 7: Authentic Assessment 

(proses penilaian secara 

tertulis) 

         Guru mengevaluasi siswa dengan 

memberikan beberapa soal yang 

berkaitan dengan susunan 

pertidaksamaan nilai mutlak linier satu 

variabel. 

10. Fase 7: Authentic Assessment 

(proses penilaian secara 

tertulis) 

          Siswa mengerjakan soal yang 

diberikan oleh Guru yang berkaitan 

dengan susunan pertidaksamaan nilai 

mutlak linier satu variabel. 

Guru mengajak siswa untuk berdoa 

sebelum menutup proses belajar 

mengajar, serta mengucapkan terima 

kasih dan salam. 

Siswa berdoa bersama Guru serta 

mengucapkan terima kasih dan salam. 

 

Pertemuan ke-4 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

 

Pendahuluan 
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6. Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam dan 

berdoa bersama.  

7. Guru memperkenalkan diri 

sebagai mahasiswa UISU yang 

akan melakukan penelitian di 

kelas. 

8. Guru mempersiapkan kondisi 

psikis dan fisik siswa, antara 

lain memeriksa kehadiran, 

mengecek kebersihan 

whiteboard, serta meminta 

siswa menyiapkan buku 

matematika. 

9. Guru mengajak siswa untuk 

mengingat kembali tentang 

operasi bilangan. 

10. Guru membentuk siswa menjadi 

6 kelompok terdiri dari 6-7 

siswa. 

6. Siwa memberi salam dan berdoa 

bersama 

7. Siswa mendengarkan Guru 

memperkenalkan Calon Guru 

yang akan melakukan penelitian 

di kelas tersebut. 

8. Siswa mendengarkan Guru 

memeriksa kehadiran, 

membersihkan whiteboard, serta 

menyiapkan buku pelajaran 

matematika. 

9. Siswa mengingat kembali materi 

tentang operasi bilangan. 

10. Siswa mendengarkan dan 

berkumpul sesuai kelompoknya. 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

h. Fase 1: Konstruktivisme 

5. Guru menggali pengetahuan 

awal siswa. 

6. Guru memberikan motivasi 

kepada siswa. 

7. Guru mengelompokkan siswa 

menjadi beberapa kelompok 

yang karakteristiknya homogen. 

8. Guru membagikan lembar 

materi kepada setiap kelompok 

siswa. 

e. Fase 1: Konstruktivisme 

5. Siswa mengingat tentang 

pengetahuan awal. 

6. Siswa mendengarkan motivasi 

dari Guru. 

7. Siswa membentuk kelompok 

sesuai karakteristik 

homogennya. 

8. Siswa menerima lembar materi 

yang diberikan Guru. 

 

 

15 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

f. Fase 2: Inquiry (menemukan) 

3. Guru menyiapkan 

pertidaksamaan nilai mutlak 

linier satu variabel.  

4. Guru menugaskan siswa untuk 

menyelesaikan pertidaksamaan 

nilai mutlak linier satu variabel. 

i. Fase 2: Inquiry (menemukan) 

3. Siswa melihat Guru menyiapkan 

pertidaksamaan nilai mutlak 

linier satu variabel. 

4. Siswa menyelesaikan 

pertidaksamaan nilai mutlak 

linier satu variabel. 

 

15 

menit 

 

 

 

 

j. Fase 3: Questioning g. Fase 3: Questioning  
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(menanyakan) 

4. Guru membantu siswa dalam 

menyelesaikan pertidaksamaan 

nilai mutlak linier satu variabel.  

5. Guru memotivasi siswa agar 

dapat menyelesaikan 

pertidaksamaan nilai mutlak 

linier satu variabel 

menggunakan kata-kata sendiri.  

6. Guru membimbing dan 

mengarahkan siswa agar 

menggunakan kosakata 

matematika yang relevan dalam 

berbicara mengenai 

pertidaksamaan nilai mutlak 

linier satu variabel yang 

dipelajarinya. 

(menanyakan) 

4. Siswa menyelesaikan 

pertidaksamaan nilai mutlak 

linier satu variabel yang di 

ajarkan oleh Guru. 

5. Siswa mengungkapkan dengan 

kata-kata sendiri tentang 

menyelesaikan pertidaksamaan 

nilai mutlak linier satu variabel. 

6. Siswa menggunakan kosakata 

matematika yang relevan dalam 

berbicara mengenai 

pertidaksamaan nilai mutlak 

linier satu variabel yang 

dipelajarinya. 

15 

Menit 

h. Fase 4: Learning Community 

(masyarakat belajar) 

6. Guru menugaskan siswa untuk 

melakukan diskusi 

7. Guru menugaskan siswa 

melaporkan hasil diskusi 

kelompoknya 

k. Fase 4: Learning Community 

(masyarakat belajar) 

3. Siswa melakukan diskusi 

kelompok 

4. Siswa menyerahkan hasil   

diskusi kelompoknya. 

15 

menit 

 

 

 

 

 

15 

menit 

l. Fase 5: Modelling (melihat dan 

meniru apa yang ditampilkan 

guru) 

     Guru memberikan contoh tentang 

menyelesaikan pertidaksamaan nilai 

mutlak linier satu variabel yang benar 

dan nyata kepada siswa 

8. Fase 5: Modelling (melihat 

dan meniru apa yang 

ditampilkan guru) 

      Siswa memperhatikan Guru 

menjelaskan mengenai contoh tentang 

menyelesaikan pertidaksamaan nilai 

mutlak linier satu variabel yang benar 

dan nyata. 

 

Penutup 

9. Fase 6: Reflection (mengulang apa 

yang telah dipelajari) 

3. Guru menugaskan siswa 

mengerjakan soal tentang 

menyelesaikan pertidaksamaan 

nilai mutlak linier satu variabel. 

4. Guru menugaskan siswa untuk 

menyimpulkan menyelesaikan 

pertidaksamaan nilai mutlak 

linier satu variabel melalui 
pengalaman belajar siswa. 

m. Fase 6: Reflection (mengulang 

apa yang telah dipelajari) 

3. Siswa mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru. 

 

4. Siswa menyimpulkan tentang 

menyelesaikan pertidaksamaan 

nilai mutlak linier satu variabel 

yang dipelajarinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
n. Fase 7: Authentic Assessment 10. Fase 7: Authentic Assessment 
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(proses penilaian secara 

tertulis) 

         Guru mengevaluasi siswa dengan 

memberikan beberapa soal yang 

berkaitan dengan menyelesaikan 

pertidaksamaan nilai mutlak linier satu 

variabel. 

(proses penilaian secara 

tertulis) 

          Siswa mengerjakan soal yang 

diberikan oleh Guru yang berkaitan 

dengan menyelesaikan pertidaksamaan 

nilai mutlak linier satu variabel. 

10 

Menit 

Guru mengajak siswa untuk berdoa 

sebelum menutup proses belajar 

mengajar, serta mengucapkan terima 

kasih dan salam. 

Siswa berdoa bersama Guru serta 

mengucapkan terima kasih dan salam. 

 

 

 

 

 

 

 

Q. Sumber dan Media Pembelajaran 

Sumber : Buku Matematika SMA Kelas X. 

Media             : White board. 

 

R. Penilaian : 

3. Teknik Penilaian : TugasIndividu 

4. Bentuk Instrumen : Uraian 

 

 

 Medan,   Agustus  2019 

 Peneliti 

 

 

 (Ulfa Dwi Aprillia) 
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Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

KELAS KONTROL 

 

Nama Sekolah   : SMA Negeri 04 Tebing Tinggi 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas      : X 

Semester     : Ganjil 

Topik      : Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak 

Waktu      : 8x45 menit 

J. Standar Kompetensi  

1. Memahami persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak  

 

K. Kompetensi Dasar 

6.1. Mengintrepretasikan persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak 

dari bentuk linier satu   variabel dengan persamaan dan pertidaksamaan 

linier aljabar lainnya. 

 

L. Indikator 

 Mendeskripsikan konsep nilai mutlak. 
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 Menyusun dan menyelesaikan persamaan nilai mutlak linier satu 

variabel. 

 Menyusun pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel. 

 Menyelesaikan  pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel. 

 

M. TujuanPembelajaran 

 Siswa mampu mendeskripsikan konsep nilai mutlak. 

 Siswa mampu menyusun dan menyelesaikan persamaan nilai mutlak 

linier satu variabel. 

 Siswa mampu menyususn pertidaksamaan nilai mutlak linier satu 

variabel. 

 Siswa mampu menyelesaikan pertidaksamaan nilai mutlak linier satu 

variabel. 

 

 

 

N. Materi Pembelajaran 

Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak: menyusun dan menyelesaikan 

persamaan nilai mutlak linier satu variabel. 

 

O. Model dan Metode Pembelajaran 

3. Model Pembelajaran : - 

4. MetodePembelajaran: Ceramah  

 

P. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

Pendahuluan 

6. Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam 

dan berdoa bersama.  

6. Siwa memberi salam dan 

berdoa bersama 

7. Siswa mendengarkan 
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7. Guru memperkenalkan diri 

sebagai mahasiswa UISU 

yang akan melakukan 

penelitian di kelas. 

8. Guru mempersiapkan kondisi 

psikis dan fisik siswa, antara 

lain memeriksa kehadiran, 

mengecek kebersihan 

whiteboard, serta meminta 

siswa menyiapkan buku 

matematika. 

9. Guru mengajak siswa untuk 

mengingat kembali tentang 

persamaan dan 

pertidaksamaan nilai mutlak. 

10. Guru membentuk siswa 

menjadi 6 kelompok terdiri 

dari 6-7 siswa. 

Guru memperkenalkan 

Calon Guru yang akan 

melakukan penelitian di 

kelas tersebut. 

8. Siswa mendengarkan 

Guru memeriksa 

kehadiran, 

membersihkan 

whiteboard, serta 

menyiapkan buku 

pelajaran matematika. 

9. Siswa mengingat 

kembali materi tentang 

persamaan dan 

pertidaksamaan nilai 

mutlak. 

10. Siswa mendengarkan dan 

berkumpul sesuai 

kelompoknya. 

 

 

 

 

 

5 menit  

Inti 

4. Guru menjelaskan tentang 

konsep nilai mutlak. 

5. Guru memberikan beberapa 

contoh penyelesaian soal. 

6. Guru meminta siswa 

menjawab soal yang 

diberikan berdasarkan contoh 

soal. 

4. Siswa mendengarkan 

Guru menjelaskan 

tentang konsep nilai 

mutlak. 

5. Siswa memperhatikan 

Guru menerangkan 

beberapa contoh 

penyelesaian soal. 

6. Siswa menjawab soal 

yang diberikan Guru 

berdasarkan contoh soal. 

 

 

75 menit 

Penutup  

4. Guru memeriksa hasil tugas 

siswa 

5. Guru mengingatkan siswa 

untuk mempelajari materi 

berikutnya. 

6. Guru mengajak siswa untuk 

4. Siswa mengumpulkan 

tugas. 

5. Siswa mempelajari 

materi berikutnya. 

6. Siswa berdoa serta 

mengucapkan terima 

 

 

10 menit  
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berdoa sebelum menutup 

proses belajar mengajar, serta 

mengucapkan terima kasih 

dan salam. 

kasih dan salam kepada 

Guru. 

 

Pertemuan ke-2 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

Pendahuluan 

6. Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam 

dan berdoa bersama.  

7. Guru memperkenalkan diri 

sebagai mahasiswa UISU 

yang akan melakukan 

penelitian di kelas. 

8. Guru mempersiapkan kondisi 

psikis dan fisik siswa, antara 

lain memeriksa kehadiran, 

mengecek kebersihan 

whiteboard, serta meminta 

siswa menyiapkan buku 

matematika. 

9. Guru mengajak siswa untuk 

mengingat kembali tentang 

persamaan dan 

pertidaksamaan nilai mutlak. 

10. Guru membentuk siswa 

menjadi 6 kelompok terdiri 

dari 6-7 siswa. 

6. Siwa memberi salam dan 

berdoa bersama 

7. Siswa mendengarkan 

Guru memperkenalkan 

Calon Guru yang akan 

melakukan penelitian di 

kelas tersebut. 

8. Siswa mendengarkan 

Guru memeriksa 

kehadiran, 

membersihkan 

whiteboard, serta 

menyiapkan buku 

pelajaran matematika. 

9. Siswa mengingat 

kembali materi tentang 

persamaan dan 

pertidaksamaan nilai 

mutlak. 

10. Siswa mendengarkan dan 

berkumpul sesuai 

kelompoknya. 

 

 

 

 

 

 

5 menit  

Inti 

4. Guru menjelaskan tentang 

menyusun dan menyelesaikan 

persamaan nilai mutlak linier 

satu variabel. 

5. Guru memberikan beberapa 

contoh penyelesaian soal. 

6. Guru meminta siswa 

menjawab soal yang 

diberikan berdasarkan contoh 

4. Siswa mendengarkan 

Guru menjelaskan 

tentang menyusun dan 

menyelesaikan 

persamaan nilai mutlak 

linier satu variabel. 
5. Siswa memperhatikan 

Guru menerangkan 

beberapa contoh 

 

 

 

 

 

75 menit 
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soal. penyelesaian soal. 

6. Siswa menjawab soal 

yang diberikan Guru 

berdasarkan contoh soal. 

Penutup  

4. Guru memeriksa hasil tugas 

siswa 

5. Guru mengingatkan siswa 

untuk mempelajari materi 

berikutnya. 

6. Guru mengajak siswa untuk 

berdoa sebelum menutup 

proses belajar mengajar, serta 

mengucapkan terima kasih 

dan salam. 

4. Siswa mengumpulkan 

tugas. 

5. Siswa  mempelajari 

materi berikutnya. 

6. Siswa berdoa serta 

mengucapkan terima 

kasih dan salam kepada 

Guru. 

 

 

10 menit  

 

 

 

 

 

 

Pertemuan ke-3 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

Pendahuluan 

6. Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam 

dan berdoa bersama.  

7. Guru memperkenalkan diri 

sebagai mahasiswa UISU 

yang akan melakukan 

penelitian di kelas. 

8. Guru mempersiapkan kondisi 

psikis dan fisik siswa, antara 

lain memeriksa kehadiran, 

mengecek kebersihan 

whiteboard, serta meminta 

siswa menyiapkan buku 

matematika. 

6. Siwa memberi salam dan 

berdoa bersama 

7. Siswa mendengarkan 

Guru memperkenalkan 

Calon Guru yang akan 

melakukan penelitian di 

kelas tersebut. 

8. Siswa mendengarkan 

Guru memeriksa 

kehadiran, 

membersihkan 

whiteboard, serta 

menyiapkan buku 

pelajaran matematika. 

 

 

 

 

 

 

5 menit  
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9. Guru mengajak siswa untuk 

mengingat kembali tentang 

persamaan dan 

pertidaksamaan nilai mutlak 

linier satu variabel. 

10. Guru membentuk siswa 

menjadi 6 kelompok terdiri 

dari 6-7 siswa. 

9. Siswa mengingat 

kembali materi tentang 

persamaan dan 

pertidaksamaan nilai 

mutlak linier satu 

variabel. 

10. Siswa mendengarkan dan 

berkumpul sesuai 

kelompoknya. 

Inti 

4. Guru menjelaskan tentang 

menyusun pertidaksamaan 

nilai mutlak linier satu 

variabel. 

5. Guru memberikan beberapa 

contoh penyelesaian soal. 

6. Guru meminta siswa 

menjawab soal yang 

diberikan berdasarkan contoh 

soal. 

4. Siswa mendengarkan 

Guru menjelaskan 

tentang menyusun 

pertidaksamaan nilai 

mutlak linier satu 

variabel. 

5. Siswa memperhatikan 

Guru menerangkan 

beberapa contoh 

penyelesaian soal. 

6. Siswa menjawab soal 

yang diberikan Guru 

berdasarkan contoh soal. 

 

 

 

 

75 menit 

Penutup  

4. Guru memeriksa hasil tugas 

siswa 

5. Guru mengingatkan siswa 

untuk mempelajari materi 

berikutnya. 

6. Guru mengajak siswa untuk 

berdoa sebelum menutup 

proses belajar mengajar, serta 

mengucapkan terima kasih 

dan salam. 

4. Siswa mengumpulkan 

tugas. 

5. Siswa  mempelajari 

materi berikutnya. 

6. Siswa berdoa serta 

mengucapkan terima 

kasih dan salam kepada 

Guru. 

 

 

10 menit  

 

Pertemuan ke-4 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 
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Guru Siswa Waktu 

Pendahuluan 

6. Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam 

dan berdoa bersama.  

7. Guru memperkenalkan diri 

sebagai mahasiswa UISU 

yang akan melakukan 

penelitian di kelas. 

8. Guru mempersiapkan kondisi 

psikis dan fisik siswa, antara 

lain memeriksa kehadiran, 

mengecek kebersihan 

whiteboard, serta meminta 

siswa menyiapkan buku 

matematika. 

9. Guru mengajak siswa untuk 

mengingat kembali tentang 

persamaan dan 

pertidaksamaan nilai mutlak 

linier satu variabel. 

10. Guru membentuk siswa 

menjadi 6 kelompok terdiri 

dari 6-7 siswa. 

6. Siwa memberi salam dan 

berdoa bersama 

7. Siswa mendengarkan 

Guru memperkenalkan 

Calon Guru yang akan 

melakukan penelitian di 

kelas tersebut. 

8. Siswa mendengarkan 

Guru memeriksa 

kehadiran, 

membersihkan 

whiteboard, serta 

menyiapkan buku 

pelajaran matematika. 

9. Siswa mengingat 

kembali materi tentang 

persamaan dan 

pertidaksamaan nilai 

mutlak linier satu 

variabel. 

10. Siswa mendengarkan dan 

berkumpul sesuai 

kelompoknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit  

Inti 

4. Guru menjelaskan tentang 

menyelesaikan 
pertidaksamaan nilai mutlak 

linier satu variabel. 

5. Guru memberikan beberapa 

contoh penyelesaian soal. 

6. Guru meminta siswa 

menjawab soal yang 

diberikan berdasarkan contoh 

soal. 

4. Siswa mendengarkan 

Guru menjelaskan 
tentang menyelesaikan 

pertidaksamaan nilai 

mutlak linier satu 

variabel. 

5. Siswa memperhatikan 

Guru menerangkan 

beberapa contoh 

penyelesaian soal. 

6. Siswa menjawab soal 

yang diberikan Guru 

berdasarkan contoh soal. 

 

 

75 menit 
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Penutup  

4. Guru memeriksa hasil tugas 

siswa 

5. Guru mengingatkan siswa 

untuk mempelajari materi 

berikutnya. 

6. Guru mengajak siswa untuk 

berdoa sebelum menutup 

proses belajar mengajar, serta 

mengucapkan terima kasih 

dan salam. 

4. Siswa mengumpulkan 

tugas. 

5. Siswa  mempelajari 

materi berikutnya. 

6. Siswa berdoa serta 

mengucapkan terima 

kasih dan salam kepada 

Guru. 

 

 

10 menit  

 

Q. Sumber dan Media Pembelajaran 

Sumber : Buku Matematika SMA Kelas X. 

Media  : White board. 

 

R. Penilaian : 

3. Teknik Penilaian : Tugas Individu 

4. Bentuk Instrumen : Uraian 

 Medan,   Agustus  2019 

 Peneliti 

 

 

 

 (Ulfa Dwi Aprillia) 

 

Lampiran 4 

Kuis Pretes 

Nama   : 

Kelas  : 

 

Kerjakan soal di bawah ini dengan benar dan tepat! 

6. Tentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan nilai mutlak 
        ! 

 

7. Kakak memiliki uang Rp 50.000 sedangkan adik Rp 40.000. Berapakah 

selisih uang keduanya?  
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8. Pada sebuah kandang ayam, seseorang memberi makan ayamnya. Pada 

awalnya, jumlah ayam pada kandang itu berjumlah 35 ekor, setelah 

seseorang anak kecil membelinya terjadi pengurangan ayam tidak lebih 8 

ekor, tentukan interval jumlah ayam dalam kandang setelah seorang anak 

membelinya. 

 

9. Dari definisi nilai mutlak, dapatkah anda berikan pendefinisian berikut: 

c. |3 – 2x|  

d. |2x + 3|  

 

10. Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan nilai mutlak       
  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RUBRIK PENSKORAN KUNCI JAWABAN PRETES 
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NO SOAL KUNCI JAWABAN SKOR TOTAL 

1. Tentukan himpunan 

penyelesaian dari 

pertidaksamaan nilai 

mutlak         

Penyelesaian:  

Cara menyelesaikan pertidaksamaan 

mutlak ini sebagai berikut. 

         

           

         

Jadi, himpunan penyelesaiannya 

adalah           

 

 

 

15 

 

5 

 

 

 

20 

2. Kakak memiliki uang 

Rp 50.000 sedangkan 

adik Rp 40.000. 

Berapakah selisih 

uang keduanya? 

Dik: uang kakak 50.000 

Uang adik 40.000 

Dit: selisih uang keduanya 

Penyelesaian: 

                atau         

        akan menghasilkan nilai 

yang sama yaitu Rp 10.000 

Jadi, selisih uang kakak dan adik 

sebesar Rp 10.000 

 

5 

 

10 

 

 

5 

 

20 

3. Pada sebuah kandang 

ayam, seseorang 

memberi makan 

ayamnya. Pada 

awalnya, jumlah 

ayam pada kandang 

itu berjumlah 35 ekor, 

setelah seseorang 

anak kecil 

membelinya terjadi 

pengurangan ayam 

tidak lebih 8 ekor, 

tentukan interval 

jumlah ayam dalam 

Dik: jumlah seluruh anak ayam 35 

Penyelesaian: 

Misalkan C merupakan interval 

jumlah ayam dalam kandang  

setelah seorang anak membelinya. 

Maka, 

          

          

             

        

Jadi intervalnya adalah         

 

 

 

 

 

10 

5 

5 

 

20 
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kandang setelah 

seorang anak 

membelinya. 

4. Dari definisi nilai 

mutlak, dapatkah 

anda berikan 

pendefinisian berikut: 

c. |3 – 2x|  
d. |2x + 3|  

 

 

c. |3 – 2x|  

Penyelesaian:  

      

  
                
                

  

d. |2x + 3|  
Penyelesaian: 

      

  
                
                  

  

 

 

 

5 

5 

 

5 

5 

 

20 

5. Tentukan himpunan 

penyelesaian dari 

persamaan nilai 

mutlak         

 

Penyelesaian: 

Pada bentuk ini ada dua 

penyelesaian. 

(*) x + 5 = 3 

maka, x = 3 – 5 = -2 

(**) x + 5 = -3 

maka, x= -3 – 5 = -8 

jadi, himpunan 

penyelesaiannya adalah { -2, -

8 } 

 

 

7 

 

7 

6 

 

20 

JUMLAH 100 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



128 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 

KUIS POSTES 

 

Nama   : 

Kelas  : 

 

Kerjakan soal di bawah ini dengan benar dan tepat! 

 

6. Seorang anak bermain lompat-lompatan di lapangan. Dari posisi diam, si 

anak melompat ke depan 2 langkah, kemudian 3 langkah ke belakang, 

dilanjutkan 2 langkah ke depan, kemudian 1 langkah ke belakang, dan 

akhirnya 1 langkah lagi ke belakang.  

Permasalahan: 

a. Dapatkah kamu membuat sketsa lompatan anak tersebut? 

b. Tentukanlah berapa langkah posisi akhir anak tersebut dari posisi 

semula! 

c. Tentukanlah berapa langkah yang dijalani anak tersebut! 

 

7. Tentukan nilai    (jika ada) yang memenuhi setiap persamaan berikut 

ini:  

c.         |  

d.           

 

8. Sebuah air dimasak hingga mendidih. Pada awalnya air berukuran 250 

cc setelah dipanaskan hingga mendidih ukuran air menyimpang tidak 

lebih dari 40 cc. Tentukan jangkauan air dari ukuran pada panci tersebut. 



129 
 

  

 

9. Waktu rata-rata yang diperlukan sekelompok siswa untuk 

menyelesaikan sebuah soal matematika adalah 3 menit. Catatan waktu 

pengerjaan siswa lebih cepat atau lebih lambat 1 menit dari waktu rata-

rata. Tulislah sebuah persamaan untuk menampilkan situasi ini, 

kemudian selesaikan persamaan itu untuk menentukan waktu tercepat 

dan waku terlamanya. 

 

10. Ketika memancing di laut dalam, kedalaman optimal, d, dalam 

menangkap jenis ikan tertentu memenuhi pertidaksamaan          

      (dalam meter). Tentukan jangkauan kedalaman yang 

dianjurkan untuk menangkap jenis ikan tersebut. Jawablah dengan 

pertidaksamaan yang sederhana. 

 

RUBRIK PENSKORAN KUNCI JAWABAN POSTES 

NO SOAL KUNCI JAWABAN SKO

R 

TOT

AL 

1. Seorang anak bermain 

lompat-lompatan di 

lapangan. Dari posisi 

diam, si anak 

melompat ke depan 2 

langkah, kemudian 3 

langkah ke belakang, 

dilanjutkan 2 langkah 

ke depan, kemudian 1 

langkah ke belakang, 

dan akhirnya 1 

langkah lagi ke 

belakang.  

Permasalahan: 

a. Dapatkah kamu 

membuat sketsa 

lompatan anak 

tersebut? 

b. Tentukanlah 

berapa langkah 

Penyelesaian: 

a.)Kita mendefinisikan lompatan ke depan adalah 

searah dengan sumbu x positif, sebaliknya 

lompatan ke belakang adalah searah dengan 

sumbu x negatif. 

Perhatikan sketsa berikut: 

kebelakang 1 langkah 

                                     kebelakang 1 langkah  

ke depan 2 langkah  

   

  kebelakang 3langkah 

kedepan 2 langkah 

 

           -4       -3      -2     -1      0     1      2      3     4 

Dari gambar di atas, kita misalkan bahwa x = 0 

adalah posisi awal si anak. Anak panah yang 

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 
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posisi akhir anak 

tersebut dari posisi 

semula! 

c. Tentukanlah 

berapa langkah yang 

dijalani anak 

tersebut! 

pertama di atas garis bilangan menunjukkan 

langkah pertama si anak sejauh 2 langkah ke 

depan (mengarah ke sumbu x positif atau +2), 

anak panah kedua menunjukkan 3 langkah si 

anak ke belakang (mengarah ke sumbu x negatif 

atau -3) dari posisi akhir langkah pertama, 

demikianlah seterusnya sampai akhirnya si anak 

berhenti pada langkah ke 5.  

 

b.) Jadi, kita dapat melihat pergerakan akhir si 

anak dari posisi awal adalah 1 langkah saja ke 

belakang  (x = (+2) + (-3) + (+2) + (-1) + (-1) = 

–1).  

 

c.) Banyak langkah yang dijalani si anak 

merupakan konsep nilai mutlak, karena kita 

hanya menghitung banyak langkah, bukan 

arahnya. Banyak langkah selalu dinyatakan 

dengan bilangan bulat positif walaupun arahnya 

ke arah sumbu x negatif. Banyak langkah dapat 

dinyatakan dengan nilai mutlak dari sebuah 

bilangan bulat. Misalnya mundur 3 langkah 

dinyatakan dengan nilai mutlak negatif 3 (atau 

|-3|), sehingga banyak langkah anak tersebut 

adalah |2| + |-3| + |2| + |-1| + |-1| = 9 (9 langkah). 

 

 

5 

 

 

5 

2. Tentukan nilai    (jika 

ada) yang memenuhi 

setiap persamaan 

berikut ini:  

          |  

            

 

           

         
               

 

 

                  
 

 

  

Akibatnya diperoleh 2 pesamaan, yaitu 

 

 

5 

 

 

5 

 

20 
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 sebagai berikut. 

Untuk    
 

 
,             

                

Untuk     
 

 
                

                          

Jadi, nilai   = 4 atau      memenuhi 

persamaan nilai mutlak          

 

b.           

Penyelesaian: 

        
                
                 

  

Jika                

x + 1 = x – 2  

x – x =  -2 – 1  

0 = -3 

Tidak mempunyai penyelesaian jika 

                

         

          

     1 

  
 

 
 

Tidak memenuhi       , sehingga tidak 

ada nilai x yang memenuhi persamaan 

nilai mutlak tersebut. 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

3. Sebuah air dimasak 

hingga mendidih. 

Pada awalnya air 

berukuran 250 cc 

setelah dipanaskan 

hingga mendidih 

ukuran air 

menyimpang tidak 

Dik: jumlah seluruh anak ayam 35 

Penyelesaian: 

Misalkan A merupakan jangkauan air 

berdasarkan air mendidih 

A < 40, maka 

       < 40 

 

 

 

 

10 

 

 

20 
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lebih dari 40 cc. 

Tentukan jangkauan 

air dari ukuran pada 

panci tersebut 

             

 40 + 250 < A < 40 + 250 

          

Jadi, jangkauan air berdasarkan air mendidih 210 

< A < 290. 

5 

5 

4. Waktu rata-rata yang 

diperlukan 

sekelompok siswa 

untuk menyelesaikan 

sebuah soal 

matematika adalah 3 

menit. Catatan waktu 

pengerjaan siswa 

lebih cepat atau lebih 

lambat 1 menit dari 

waktu rata-rata. 

Tulislah sebuah 

persamaan untuk 

menampilkan situasi 

ini, kemudian 

selesaikan persamaan 

itu untuk menentukan 

waktu tercepat dan 

waku terlamanya 

Penyelesaian: 

Misalkan catatan waktu pengerjaan siswa adalah 

x menit 

Karena catatan waktu siswa bisa lebih cepat atau 

lebih lambat 1 menit dari waktu rata-rata,yaitu 3 

menit,dan lamanya waktu itu tidak mungkin 

bernilai negatif,maka model dalam bentuk 

persamaan nilai mutlak │x- 3│= 1. 

 

Untuk menentukan waktu tercepat dan waktu 

terlama,kita tinggal menyelesaikan persamaan 

nilai mutlak tersebut. 

 

Kuadratkan kedua ruas dari persamaan            

│x – 3│= 1 untuk menghilangkan tanda nilai 

mutlak,sehingga diperoleh 

│x – 3 │= 1   x – 2= 0 

( x – 3    =       x = 2 atau 

   - 6x + 9 =  1  x – 4 = 0 

   - 6x + 9 – 1 = 0  x = 4 

   - 6x + 8 = 0 

    - 2 )    - 4 ) = 0 

Dengan menguji setiap nilai x ke dalam 

persamaan │x – 3│= 1, maka  

Untuk x = 2       untuk x = 4 

│x – 3│= 1                    │x – 3│= 1 

│2 – 3│= 1        │4 – 3│= 1 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

5 

 

 

 

5 

 

20 
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│– 1│= 1         │1│= 1 

1 = 1 (benar)          1 = 1 (benar) 

Jadi, catatan waktu tercepat siswa dalam 

mengerjakan soal adalah 2 menit dan waktu 

terlama terlama adalah 4 menit. 

5. Ketika memancing di 

laut dalam, 

kedalaman optimal, d, 

dalam menangkap 

jenis ikan tertentu 

memenuhi 

pertidaksamaan 

             

  (dalam meter). 

Tentukan jangkauan 

kedalaman yang 

dianjurkan untuk 

menangkap jenis ikan 

tersebut. Jawablah 

dengan 

pertidaksamaan yang 

sederhana. 

Penyelesaian:  

Diketahui pertidaksamaan              

  dengan d adalah kedalaman (dalam meter). 

Sehingga, 

               

             

        
   

 
 

           

             

           

Sehingga, kedalaman yang dianjurkan untuk 

menangkap ikan jenis tersebut adalah diantara 96 

meter sampai 204 meter (          ). 

 

 

 

 

 

10 

 

5 

 

5 

 

 

20 

JUMLAH 100 100 

Lampiran 6 

ANGKET DISPOSISI SISWA 

Petunjuk: 

Tuliskan identitas anda yang tersedia dibawah ini: 

Nama : 

Kelas : 

Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan seksama dan isilah 

kolom yang tersedia dengan memberikan tanda check list (√) pada kolom. 

Setiap pernyataan memiliki 4 jawaban yaitu: 

SL : selalu  

S    : sering 

J     : jarang 
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TP  : tidak pernah 

No Pernyataan SL S J TP 

1. Saya senang dalam belajar matematika     

2. Saya bersemangat dalam belajar matematika     

3.  Saya aktif berdiskusi dengan teman saat belajar matematika     

4.  Saya tidak malu bertanya, kalau ada materi yang kurang jelas      

5. Saya paham dengan pelajaran matematika yang dijelaskan oleh Guru     

6. Saya berusaha dengan keras untuk menyelesaikan soal  matematika     

7. Saya senang mengerjakan tugas yang diberikan Guru     

8. Saya merasa senang menyelesaikan tugas dan soal matematika dengan 

baik 

    

9. Saya datang tepat waktu, karena saya mau belajar matematika dari awal 

sampai akhir 

    

10. Saya bersemangat menganalisis soal yang berhubungan dengan 

matematika 

    

11. Saya senang ketika Guru menyuruh saya menyelesaikan soal di depan 

kelas 

    

12. Saya selalu aktif dalam mengikuti proses pembelajaran     

13. Saya berusaha bertanya kepada Guru tentang pelajaran, ketika saya 

merasa kurang paham 

    

14. Apabila ada yang kurang jelas saya mengajukan pertanyaan setelah 

Guru selesai menerangkan pelajaran dikelas 

    

15. Saya mengulang membaca catatan atau buku pelajaran yang telah 

diterangkan oleh Guru 

    

16. Sebelum pelajaran dimulai, saya membaca buku pelajaran terlebih 

dahulu  

    

17. Saya serius memperhatikan pelajaran yang dijelaskan oleh Guru     

18. Saya mencatat hal penting dalam pelajaran yang diterangkan oleh Guru     

Lampiran 7 

              Data Hasil Uji Kemampuan Komunikasi Kelas Eksperimen 

No  Nama Siswa  

 

Nilai 

Pretes 

Nama Siswa  

 

Nilai 

Postes  



135 
 

  

1 Al- Akim Siregar 65 Al- Akim Siregar 75 

2 Alimul Hakim 35 Alimul Hakim 65 

3 Ananta Nur Fuadi 80 Ananta Nur Fuadi 80 

4 Anggi Ramadhani Hrp 55 Anggi Ramadhani Hrp 65 

5 Aulia Rahman 45 Aulia Rahman 55 

6 Aurelia Faradila 70 Aurelia Faradila 80 

7 Bella Suhinda N. 65 Bella Suhinda N. 75 

8 Della Dwi Mawarni 60 Della Dwi Mawarni 70 

9 Deva Rafika Sihombing 65 Deva Rafika Sihombing 75 

10 Fathika Anum Sari 65 Fathika Anum Sari 75 

11 Febri Ananda Tria  65 Febri Ananda Tria  75 

12 Friska Adelia 60 Friska Adelia 70 

13 Hichal Adilfi Fansyuri 65 Hichal Adilfi Fansyuri 75 

14 Intan Sarafina 70 Intan Sarafina 80 

15 Lisa Aprianti 60 Lisa Aprianti 70 

16 Maysha Syakila 70 Maysha Syakila 80 

17 M. Dwi Hidayah 55 M. Dwi Hidayah 65 

18 M. Eqi Firmansyah P. 70 M. Eqi Firmansyah P. 80 

19 M. Irfan Maulana 70 M. Irfan Maulana 80 

20 M. Prasetyo 20 M. Prasetyo 55 

21 M. Rifai 70 M. Rifai 80 

22 M. Rizky Nurazri 55 M. Rizky Nurazri 65 

23 Nindya Qur'aini Lubis 60 Nindya Qur'aini Lubis 70 

24 Nur Hairini Siregar 65 Nur Hairini Siregar 75 

25 Pira Safitri 60 Pira Safitri 70 

26 Rahmad Arya Dinata 80 Rahmad Arya Dinata 90 

27 Rizka Pratiwi 65 Rizka Pratiwi 75 

28 Sazena Alwiana 65 Sazena Alwiana 75 

29 Siska Efa Anggraini 60 Siska Efa Anggraini 70 

30 Sri Wahyuni 55 Sri Wahyuni 65 

31 Tio Tri Ramadhanu 65 Tio Tri Ramadhanu 75 
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32 Tengku Denovia  65 Tengku Denovia  75 

33 Viranda Astri Hanida 65 Viranda Astri Hanida 75 

34 Wahyu Gumilang  80 Wahyu Gumilang  90 

35 Wahyuni Chairani 65 Wahyuni Chairani 75 

Jumlah  2193 Jumlah  2570 

Rata-rata  62,65 Rata-rata  73,43 

Standar deviasi 11,86 Standar deviasi 7,65 

Varians 136,7967 varians 56,81633 

Nilai maksimum 80 Nilai maksimum 90 

Nilai minimum 20 Nilai minimum 55 

 

Lampiran 8 

     Data Hasil Uji Kemampuan Komunikasi Kelas Kontrol 

No  Nama Siswa  

 

Nilai 

Pretes 

Nama Siswa  

 

Nilai 

Postes 

1 Adek Sasmita 55 Adek Sasmita 75 

2 Afni Desria Purba 65 Afni Desria Purba 70 

3 Alya Sofie Andini 45 Alya Sofie Andini 60 

4 Arniken Dhita Syahputri 45 Arniken Dhita Syahputri 65 

5 Daniel Sihombing 70 Daniel Sihombing 70 

6 Darmawan Beny C. 85 Darmawan Beny C. 90 

7 Della Novianti 50 Della Novianti 70 

8 Eben Haezer Manulang 55 Eben Haezer Manulang 75 

9 Fadiyah Aulia Putri 70 Fadiyah Aulia Putri 70 

10 Fera Sihotang 55 Fera Sihotang 75 

11 Firmanto Simanjuntak 20 Firmanto Simanjuntak 35 

12 Hadi Syahbana P. 40 Hadi Syahbana P. 50 

13 Hippu Manna A. M. 75 Hippu Manna A. M. 80 

14 Immanuel Pefriando 35 Immanuel Pefriando 45 

15 Irfan Marpaung 65 Irfan Marpaung 65 

16 Irma Mutiah 70 Irma Mutiah 70 

17 Lia Andini Nasution 45 Lia Andini Nasution 55 



137 
 

  

18 Maria Flora V. N. 70 Maria Flora V. N. 75 

19 Mawar Magdalena  70 Mawar Magdalena  75 

20 Melati Simanjuntak 55 Melati Simanjuntak 65 

21 Mhd. Alfin 50 Mhd. Alfin 50 

22 Mhd. Dava Matondang 65 Mhd. Dava Matondang 70 

23 Mhd. Jaka Ria 45 Mhd. Jaka Ria 40 

24 Muhliza Fathani 65 Muhliza Fathani 75 

25 Oloan Saragih 20 Oloan Saragih 35 

26 Pebri Harianda P. 40 Pebri Harianda P. 50 

27 Reisna Syafitri 45 Reisna Syafitri 55 

28 Revalina Indiva 40 Revalina Indiva 60 

29 Rifal Ananda 65 Rifal Ananda 75 

30 Riky Dwi Prastya 60 Riky Dwi Prastya 70 

31 Shaumi Audina 80 Shaumi Audina 95 

32 Siti Rahmawati S. 65 Siti Rahmawati S. 85 

33 Syahbina 45 Syahbina 75 

34 Try Lidya Siregar 45 Try Lidya Siregar 65 

35 Yuritna Karunia F. 45 Yuritna Karunia F. 75 

Jumlah  1921 Jumlah  2310 

Rata-rata  54,89 Rata-rata  66 

Standar deviasi 15,70 Standar deviasi 14,29 

varians 239,5869 varians 198,2857 

Nilai maksimum 80 Nilai maksimum 95 

Nilai minimum 20 Nilai minimum 35 

 

Lampiran 9 

Hasil Deskripsi Data Disposisi Siswa Kelas Eksperimen 

No. Indikator Nilai Rata-

rata 1 2 3 4 

A. Ulet dalam menghadapi kesulitan      

3.  Saya senang dalam belajar 

matematika 

- 11 14 10 2,97 
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4. Saya bersemangat dalam belajar 

matematika 

- 12 20 3 2,74 

7. Saya aktif berdiskusi dengan 

teman saat belajar matematika 

- 5 14 16 3,31 

8. Saya tidak malu bertanya, kalau 

ada materi yang kurang jelas 

- 9 16 10 3,02 

9. Saya paham dengan pelajaran 

matematika yang dijelaskan oleh 

Guru 

- 12 20 3 2,74 

10. Saya berusaha dengan keras 

untuk menyelesaikan soal  

matematika 

- 4 17 14 3,28 

Rata-rata Sub Indikator 3,01 

B. Minat dan ketajaman perhatian dalam 

belajar 

     

7. Saya senang mengerjakan tugas 

yang diberikan Guru 
- 10 16 9 2,97 

8. Saya merasa senang 

menyelesaikan tugas dan soal 

matematika dengan baik 

- 3 20 12 3,26 

9. Saya datang tepat waktu, 

karena saya mau belajar 

matematika dari awal sampai 

akhir 

1 5 15 14 3,20 

10. Saya bersemangat menganalisis 

soal yang berhubungan dengan 

matematika 

- 3 18 14 3,31 

11. Saya senang ketika Guru 

menyuruh saya menyelesaikan 

soal di depan kelas 

- 6 15 14 3,23 

12. Saya selalu aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran 
- 5 14 16 3,31 

Rata-rata Sub Indikator 3,21 

C. Prestasi dalam belajar      

7. Saya berusaha bertanya kepada 

Guru tentang pelajaran, ketika 

saya merasa kurang paham 

- 4 17 14 3,28 

8. Apabila ada yang kurang jelas 

saya mengajukan pertanyaan 

setelah Guru selesai 

menerangkan pelajaran dikelas 

- 12 20 3 2,74 

9. Saya mengulang membaca 

catatan atau buku pelajaran 

yang telah diterangkan oleh 

- 14 11 10 2,89 
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Guru 

10. Sebelum pelajaran dimulai, 

saya membaca buku pelajaran 

terlebih dahulu 

- 12 20 3 2,74 

11. Saya serius memperhatikan 

pelajaran yang dijelaskan oleh 

Guru 

- 9 16 10 3,02 

12. Saya mencatat hal penting 

dalam pelajaran yang 

diterangkan oleh Guru 

- 3 18 14 3,31 

Rata-rata Sub Indikator 2.99 

Rata-rata Disposisi Matematis 3.07 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10 

Hasil Deskripsi Data Disposisi Siswa Kelas Kontrol 

No. Indikator Nilai Rata-
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1 2 3 4 rata 

A. Ulet dalam menghadapi kesulitan      

7. Saya senang dalam belajar 

matematika 

- 13 14 8 2,85 

8. Saya bersemangat dalam belajar 

matematika 

- 16 13 6 2,71 

9. Saya aktif berdiskusi dengan 

teman saat belajar matematika 

- 16 16 3 2,62 

10. Saya tidak malu bertanya, kalau 

ada materi yang kurang jelas 

- 16 14 5 2,68 

11. Saya paham dengan pelajaran 

matematika yang dijelaskan oleh 

Guru 

3 10 14 8 2,77 

12. Saya berusaha dengan keras 

untuk menyelesaikan soal  

matematika 

2 7 13 13 3,05 

Rata-rata Sub Indikator 2,78 

B. Minat dan ketajaman perhatian dalam 

belajar 

     

7. Saya senang mengerjakan tugas 

yang diberikan Guru 
4 7 13 11 2,97 

8. Saya merasa senang 

menyelesaikan tugas dan soal 

matematika dengan baik 

3 7 14 11 2,89 

9. Saya datang tepat waktu, karena 

saya mau belajar matematika 

dari awal sampai akhir 

1 13 8 13 2,94 

10. Saya bersemangat menganalisis 

soal yang berhubungan dengan 

matematika 

- 13 17 5 2,77 

11. Saya senang ketika Guru 

menyuruh saya menyelesaikan 

soal di depan kelas 

- 22 10 3 2,45 

12. Saya selalu aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran 
2 5 13 15 3,17 

Rata-rata Sub Indikator 2,89 

C. Prestasi dalam belajar      

7. Saya berusaha bertanya kepada 

Guru tentang pelajaran, ketika 

saya merasa kurang paham 

1 12 14 8 2,82 

8. Apabila ada yang kurang jelas 

saya mengajukan pertanyaan 

setelah Guru selesai 

1 20 7 7 2,57 



141 
 

  

menerangkan pelajaran dikelas 

9. Saya mengulang membaca 

catatan atau buku pelajaran yang 

telah diterangkan oleh Guru 

- 13 16 6 2,80 

10. Sebelum pelajaran dimulai, saya 

membaca buku pelajaran terlebih 

dahulu 

1 26 8 - 2,20 

11. Saya serius memperhatikan 

pelajaran yang dijelaskan oleh 

Guru 

- 10 12 13 3,08 

12. Saya mencatat hal penting dalam 

pelajaran yang diterangkan oleh 

Guru 

- 14 7 14 3,00 

Rata-rata Sub Indikator 2,75 

Rata-rata Disposisi Matematis 2,80 
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Lampiran 11 

Denah Lokasi Penelitian 
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Lampiran 12 

Deskripsi Kegiatan Penelitian 
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ANGKET DISPOSISI SISWA 

Petunjuk: 

Tuliskan identitas anda yang tersedia dibawah ini: 

Nama : 

Kelas : 

Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan seksama dan isilah kolom 

yang tersedia dengan memberikan tanda check list (√) pada kolom. 

Setiap pernyataan memiliki 4 jawaban yaitu: 

SL : selalu  

S    : sering 

J     : jarang 

TP  : tidak pernah 

No Pernyataan SL S J TP 

1. Saya senang dalam belajar matematika     

2. Saya bersemangat dalam belajar matematika     

3.  Saya aktif berdiskusi dengan teman saat belajar matematika     

4.  Saya tidak malu bertanya, kalau ada materi yang kurang jelas      

5. Saya paham dengan pelajaran matematika yang dijelaskan 

oleh Guru 

    

6. Saya berusaha dengan keras untuk menyelesaikan soal  

matematika 

    

7. Saya senang mengerjakan tugas yang diberikan Guru     

8. Saya merasa senang menyelesaikan tugas dan soal 

matematika dengan baik 

    

9. Saya datang tepat waktu, karena saya mau belajar 

matematika dari awal sampai akhir 

    

10. Saya bersemangat menganalisis soal yang berhubungan 

dengan matematika 

    

11. Saya senang ketika Guru menyuruh saya menyelesaikan soal 

di depan kelas 

    

12. Saya selalu aktif dalam mengikuti proses pembelajaran     

13. Saya berusaha bertanya kepada Guru tentang pelajaran,     
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ketika saya merasa kurang paham 

14. Apabila ada yang kurang jelas saya mengajukan pertanyaan 

setelah Guru selesai menerangkan pelajaran dikelas 

    

15. Saya mengulang membaca catatan atau buku pelajaran yang 

telah diterangkan oleh Guru 

    

16. Sebelum pelajaran dimulai, saya membaca buku pelajaran 

terlebih dahulu  

    

17. Saya serius memperhatikan pelajaran yang dijelaskan oleh 

Guru 

    

18. Saya mencatat hal penting dalam pelajaran yang diterangkan 

oleh Guru 
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LEMBAR VALIDASI 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 04 Tebing Tinggi 

Kelas/Semester : X/I 

Bidang Studi  : Matematika 

Materi                        : Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak 

 

A. Tujuan 

Instrumen ini digunakan untuk mengukur kevalidan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang akan dikembangkan penulis. 

B. Petunjuk Pengisian 

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 

mengenai beberapa soal yang disajikan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang dikembangkan. Pendapat, kritik, saran, dan penilaian, komentar 

Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  yang dikembangkan. Adapun petunjuk 

yang dapat membantu Bapak/Ibu dalam memberikan penilaian lembar validasi 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yaitu: 

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan cara memberi 

tanda cheklist ( ) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian 

Bapak/Ibu. 

2. Jika menurut Bapak/Ibu terdapat kekurangan pada Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Bapak/Ibu dimohon untuk 

menuliskan saran/masukan sebagai bahan perbaikan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) pada lembar saran yang disediakan. 

3. Makna skala penilaian adalah sebagai berikut: 

5: Sangat Baik          3: Cukup Baik                   1: Sangat Kurang Baik 

4: Baik  2: Kurang Baik 
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LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR 

(Kemampuan Komunikasi Matematis) 

 Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 04 Tebing Tinggi 

Kelas/Semester : X/I 

Bidang Studi  : Matematika 

Materi   : Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak 

 

A. Tujuan 

Instrumen ini digunakan untuk mengukur kevalidan Tes Hasil Belajar yang 

akan dikembangkan penulis. 

B. Petunjuk Pengisian 

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 

mengenai beberapa soal yang disajikan dalam Tes Hasil Belajar yang 

dikembangkan. Pendapat, kritik, saran, dan penilaian, komentar Bapak/Ibu sangat 

bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas Tes Hasil Belajar yang 

dikembangkan. Adapun petunjuk yang dapat membantu Bapak/Ibu dalam 

memberikan penilaian lembar validasi Tes Hasil Belajar yaitu: 

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan cara memberi 

tanda cheklist ( ) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian 

Bapak/Ibu. 

2. Jika menurut Bapak/Ibu terdapat kekurangan pada Tes Hasil Belajar yang 

telah disusun. Bapak/Ibu dimohon untuk menuliskan saran/masukan 

sebagai bahan perbaikan Tes Hasil Belajar pada lembar saran yang 

disediakan. 

3. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi dan 

bahasa soal perlu dipertimbangkan hal-hal berikut: 

a. Validasi Isi 

1) Kesesuaian soal dengan indikator  pencapaian hasil belajar. 

2) Kejelasan petunjuk pengerjaan soal. 

3) Kejelasan soal dapat terselesaikan. 
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b. Bahasa da Penulisan Isi 

1) Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah 

bahasa Indonesia. 

2) Kalimat soal tidak mengadung arti ganda. 

3) Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang 

sederhana bagi siswa, mudah dipahami, dan menggunakan bahasa 

yang dikenal siswa. 

4. Makna skala penilaian adalah sebagai berikut: 

 SV : Sangat Valid 

 SDP : Sangat Dapat dipahami 

 V : Valid 

 DP : Dapat dipahami 

 CV : Cukup Valid 

 CDP : Cukup Dapat dipahami 

 KV : Kurang Valid 

 KDP : Kurang Dapat dipahami 

 TV : Tidak Valid 

Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, 

saya ucapkan terima kasih. 

C. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek 

No. 

Soal 

Validasi Isi Bahasa dari Penulisan Soal 

SV V CV KV TV SDP DP CDP KDP TDP 

1.           

2.           

3.           

4.           

5.           

6.           

7.           

8.           

9.           

10.           
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LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR 

(Kemampuan Komunikasi Matematis) 

 Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 04 Tebing Tinggi 

Kelas/Semester : X/I 

Bidang Studi  : Matematika 

Materi   : Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak 

 

D. Tujuan 

Instrumen ini digunakan untuk mengukur kevalidan Tes Hasil Belajar yang 

akan dikembangkan penulis. 

E. Petunjuk Pengisian 

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 

mengenai beberapa soal yang disajikan dalam Tes Hasil Belajar yang 

dikembangkan. Pendapat, kritik, saran, dan penilaian, komentar Bapak/Ibu sangat 

bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas Tes Hasil Belajar yang 

dikembangkan. Adapun petunjuk yang dapat membantu Bapak/Ibu dalam 

memberikan penilaian lembar validasi Tes Hasil Belajar yaitu: 

4. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan cara memberi 

tanda cheklist ( ) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian 

Bapak/Ibu. 

5. Jika menurut Bapak/Ibu terdapat kekurangan pada Tes Hasil Belajar yang 

telah disusun. Bapak/Ibu dimohon untuk menuliskan saran/masukan 

sebagai bahan perbaikan Tes Hasil Belajar pada lembar saran yang 

disediakan. 

6. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi dan 

bahasa soal perlu dipertimbangkan hal-hal berikut: 

c. Validasi Isi 

4) Kesesuaian soal dengan indikator  pencapaian hasil belajar. 

5) Kejelasan petunjuk pengerjaan soal. 

6) Kejelasan soal dapat terselesaikan. 
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d. Bahasa da Penulisan Isi 

4) Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah 

bahasa Indonesia. 

5) Kalimat soal tidak mengadung arti ganda. 

6) Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang 

sederhana bagi siswa, mudah dipahami, dan menggunakan bahasa 

yang dikenal siswa. 

5. Makna skala penilaian adalah sebagai berikut: 

 SV : Sangat Valid 

 SDP : Sangat Dapat dipahami 

 V : Valid 

 DP : Dapat dipahami 

 CV : Cukup Valid 

 CDP : Cukup Dapat dipahami 

 KV : Kurang Valid 

 KDP : Kurang Dapat dipahami 

 TV : Tidak Valid 

Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, 

saya ucapkan terima kasih. 

F. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek 

No. 

Soal 

Validasi Isi Bahasa dari Penulisan Soal 

SV V CV KV TV SDP DP CDP KDP TDP 

1.           

2.           

3.           

4.           

5.           

6.           

7.           

8.           

9.           

10.           
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